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ABSTRAK

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dikantor Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih.

Amin Syarif, 2022110041, 2026

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional (X1) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y), baik secara parsial
maupun simultan, dengan metode kuantitatif dan sampel sebanyak 55 responden
menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Gaya kepemimpinan transaksional (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
(B) sebesar 0,402, nilai t hitung sebesar 3,294, serta nilai signifikansi sebesar 0,002 (<
0,05). Dan Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (B) sebesar
0,350, nilai t hitung sebesar 2,809, dan nilai signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05). Secara
simultan, gaya kepemimpinan transaksional (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai
F hitung sebesar 20,134 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,415 menunjukkan bahwa kedua
variabel independen mampu menjelaskan sebesar 41,5% variasi produktivitas kerja (Y),
sedangkan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian,
dengan demikian H3 diterima dan telah tercapai.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transaksional, Lingkungan Kerja, Dan
Produktivitas Kerja.
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ABSTRACT

The Influence of Transactional Leadership Style and Work Environment on
Employee Work Productivity at the Rambang Kapak Tengah District Office,
Prabumulih City

Amin Syarif, 2022110041, 2026

This study was conducted at the Rambang Kapak Tengah District Office, Prabumulih City,
with the aim of determining the effect of transactional leadership style (X1) and work
environment (X2) on employee work productivity (Y), both partially and simultaneously.
The study used a quantitative method with a sample of 55 respondents selected through a
saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed
using multiple linear regression with the assistance of SPSS. The results of the study
indicate that transactional leadership style (X1) has a positive and significant partial effect
on work productivity (Y). This is evidenced by a regression coefficient (B) value of 0.402,
a t-value of 3.294, and a significance value of 0.002 (< 0.05). Furthermore, the work
environment (X2) also has a positive and significant partial effect on work productivity (Y),
as shown by a regression coefficient (B) value of 0.350, a t-value of 2.809, and a
significance value of 0.007 (< 0.05). Simultaneously, transactional leadership style (X1)
and work environment (X2) have a significant effect on work productivity (Y). This is proven
by the F-value of 20.134 and a significance value of 0.000 (< 0.05). In addition, the
coefficient of determination (Adjusted R Square) value of 0.415 indicates that the two
independent variables are able to explain 41.5% of the variation in work productivity (Y),
while the remaining 58.5% is influenced by other variables outside the research model.
Therefore, H3 is accepted and has been achieved.

Keywords :Transactional leadership style, work environment, and Wrok

Productivity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat ini, organisasi
publik dituntut untuk terus beradaptasi agar mampu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Salah satu indikator utama
keberhasilan organisasi publik seperti kantor kecamatan adalah produktivitas kerja
pegawainya. Produktivitas yang tinggi menandakan bahwa pegawai dapat
mencapai target kerja dengan efektif, memberikan pelayanan terbaik, serta mampu
memenuhi harapan masyarakat sebagai penerima layanan publik.Salah satu faktor
kunci yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai
adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan.

Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam memengaruhi,
mengarahkan, memotivasi, dan mengawasi pegawai agar dapat bekerja secara
maksimal menuju pencapaian tujuan organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan
yang sering diterapkan di lingkungan birokrasi adalah kepemimpinan transaksional.
kepemimpinan transaksional didasarkan pada otoritas birokrasi dan legalitas di
dalam organisasi,kepemimpinan transaksional pada hakekat nya menekan-kan
bahwa seorang pemimpin perlu menentukan apa yang perlu dilakukan para
bawahan nya untuk mencapai tujuan organisasi,disamping berfokus pada
penyelesaian tugas — tugas organisasi dengan mengandalkan pada sistem pemberian
penghargaan dan hukuman kepada bawahan nya. Pemimpin yang menerapkan gaya
kepemimpinan transaksional cenderung mengedepankan pemberian arahan yang
tegas dan pengawasan yang intens terhadap bawahan. Para pemimpin transaksional
juga mampu memberi hukuman bagi upaya miskin atau hasil tidak puas.

Kepemimpinan transaksional pada umumnya sangat dibutuhkan utnuk
mendisiplinkan bawahan dalam menjalankan organisasi. Sikap mendisiplinkan
bawahan dapat diinterpretasikan secara berbeda setiap yang berdampak pada
penilaian negatif. “Transactional leaders:who giude pf motivate their followers in
the direction of established goals by clarifiving role and task

requirements”.pemimpin transaksional adalah pemimpin yang membimbing atau



memotivasi pengikut mereka ke arah tujuan yang ditetapkan dengan menjelaskan
peran dan persyaratan tegas. (Robbins & Judge 2013 : 383 ; Lakahing & Widodo
2020). Namun, disisi lain apabila penerapan gaya kepemimpinan transaksional ini
dilakukan secara berlebihan atau tidak dibarangi dengan pendekatan yang humanis
dapat menimbulkan beberapa kendala. Pegawai bisa merasa tertekan, kurang
kreatif, dan hanya berfokus pada hasil tanpa memperhatikan proses. Hal ini
mengakibatkan penurunan semangat kerja, inisiatif, dan inovasi pegawai. Oleh
karena itu, sangat penting bagi seorang pemimpin untuk menyeimbangkan antara
penerapan gaya kepemimpinan transaksional dengan pendekatan lain seperti
komunikasi terbuka dan pemberian dukungan emosional, agar motivasi pegawai
tetap terjaga.

Selain faktor gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga memiliki peran yang
sangat penting dalam memengaruhi produktivitas kerja pegawai. Lingkungan kerja
yang kondusif mencakup faktor fisik seperti kenyamanan ruang kerja, pencahayaan,
dan ventilasi, serta faktor non-fisik yaitu hubungan antar pegawai, suasana kerja,
dan budaya organisasi. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok (Sedarmayanti 2017 ; Farhan & Indriyaningrum 2023). Lingkungan kerja
yang baik akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih nyaman, aman, dan
termotivasi dalam melaksanakan tugas.

Suasana lingkungan yang harmonis, kebersihan ruangan, fasilitas kerja yang
memadai serta hubungan kerja yang kondusif akan menciptakan rasa betah dan
semangat bagi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang kurang menunjang, seperti fasilitas yang kurang memadai,
hubungan kerja yang tidak harmonis, serta suasana yang tidak nyaman akan
menurunkan produktivitas dan semangat kerja pegawai, lingkungan kerja yang baik
diharapkan dapat memicu produktivitas kerja pegawai yang tinggi.suatu instansi
pasti akan menghadapi perubahan lingkungan kerja,oleh karena itu untuk
mendukung produktivitas kerja pegawai dapat dilakukan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan,lingkungan kerja merupakan segala sesuatu

disekitar pekerja dan dapat berpengaruh terhadap pekerjaanya.
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Produktivitas kerja adalah bagaimana menghasilkan atau meninkatkan hasil
barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara
efisiensi (Sutrisno 2017 : 100.; Apriani et al 2023). Pegawai yang produktif tidak
hanya mampu menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, tetapi juga mampu
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Tingginya
produktivitas pegawai berbanding lurus dengan pencapaian tujuan organisasi serta
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Secara tidak langsung
kepemimpinan ikut mempengaruhi produktifitas kerja pegawai. Berarti semakin
baik kepemimpinan yang diterapkan maka semakin tinggi pula kinerja dari
pegawainya, sebaliknya kepemimpinan yang buruk akan buruk juga kinerja
pegawai yang pada akhirnya mempengaruhi produktifitas pegawai.

Meningkatnya produktivitas kerja pegawai dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya dengan memperbaiki lingkungan kerja yang masih minim jika
dibandingkan dengan faktor lain nya,hal ini dapat mengakibatkan kurang nya
produktivitas kerja pegawai pada instansi tersebut.oleh karena itu organisasi
diharapkan adanya kemampuan yang di miliki setiap pegawai nya untuk mencapai
tujuan organisasi tersebut,serta lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat juga
mempengaruhi atau menganggu produktivitas kerja pegawai di sebuah organisasi
tersebut,maka penting bagi pemimpin dikantor kecamatan untuk mampu
menyeimbangkan antara penerapan gaya kepemimpinan transaksional dengan
pendekatan lain yang dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai nya.

Pada kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih, masih
ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja. Beberapa pegawai merasa kurang termotivasi, rendahnya
semangat kerja, serta masih ada pegawai yang kurang disiplin dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Selain itu, target kerja yang telah ditetapkan organisasi kadang belum
tercapai secara optimal. Permasalahan ini diduga berkaitan dengan penerapan gaya
kepemimpinan atasan yang terlalu menekankan pada aturan, serta kondisi
lingkungan kerja yang belum sepenuhnya kondusif. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan baik dari segi kepemimpinan maupun lingkungan kerja di kantor
kecamatan tersebut. Di tengah semakin tingginya tuntutan masyarakat akan

pelayanan publik yang transparan, cepat, dan berkualitas, sudah menjadi keharusan
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bagi kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah untuk terus melakukan perbaikan
di berbagai aspek. Salah satunya adalah peningkatan produktivitas kerja pegawai
melalui gaya kepemimpinan yang efektif dan terciptanya lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung.

Pemimpin di tingkat kecamatan sebaiknya mampu menerapkan gaya
kepemimpinan transaksional secara proporsional serta senantiasa menjaga
hubungan interpersonal yang baik dengan pegawainya. Selain itu, menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, harmonis, dan saling mendukung juga menjadi kunci
dalam meningkatkan semangat serta kinerja pegawai. Salah satu aspek yang
memegang peranan besar dalam meningkatkan kinerja organisasi adalah
produktivitas kerja pegawai. Produktivitas ini sangat dipengaruhi oleh pola
kepemimpinan yang diterapkan dalam lingkungan kerja. Pemimpin di tingkat
kecamatan idealnya mampu menggunakan gaya kepemimpinan transaksional
secara tepat, yakni dengan memberikan arahan yang jelas, penghargaan atas kinerja
positif, serta evaluasi yang konstruktif.

Sikap pemimpin yang mampu membangun komunikasi interpersonal yang baik
juga akan meningkatkan rasa saling percaya dan motivasi pegawai dalam
menjalankan tugas. Selain kepemimpinan yang  efektif, terciptanya lingkungan
kerja yang sehat dan kondusif juga sangat penting dalam mendukung semangat
kerja pegawai. Lingkungan kerja yang harmonis, aman, dan saling mendukung
dapat memunculkan kenyamanan sehingga pegawai lebih fokus dan bersemangat
dalam menjalankan tanggung jawabnya. Dengan kombinasi kepemimpinan yang
tepat dan suasana kerja yang positif, diharapkan kinerja pegawai Kecamatan
Rambang Kapak Tengah dapat meningkat secara optimal, sehingga pelayanan
publik kepada masyarakat semakin berkualitas, Upaya tersebut perlu dilakukan
secara konsisten agar perubahan dapat dirasakan secara berkelanjutan. Selain itu,
dukungan seluruh elemen organisasi juga menjadi faktor penting dalam
mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dikantor

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih”. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan transaksional terhadap produktivitas kerja serta menjadikan bahan

pertimbangan bagi pihak instansi pemerintahan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transaksional secara parsial
terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah Kota Prabumulih ?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap produktivitas
kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih
?

3. Bagaimana gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih ?

1.3 Batasan Masalah

1 Penelitian ini dibatasi pada pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor Kecamatan
Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih. Data yang digunakan hanya
mencakup kondisi gaya kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja, dan
tingkat produktivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui kuesioner dan
wawancara.

2 Objek penelitian ini adalah pegawai ASN dan PPPK kantor Kecamatan
Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih yang berjumlah 55 pegawai.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan peneltian ini

sebagai berikut :
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1 Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional secara parsial
terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah Kota Prabumulih.

2 Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap
produktivitas kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah
Kota Prabumulih.

3 Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan
kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih.

1.5 Manfaat Penelitian
1 Manfaat Akademis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan pada
bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan
Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Pegawai di Instansi Pemerintahan.
2 Manfaat praktisi

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai sumber informasi serta
dijadikan sebagai presepsi kantor camat rambang kapak tengah untuk
mengembangkan gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja pegawai.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gaya Kepemimpinan Transaksional

2.1.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional digambarkan sebagai kepemimpinan yang
memberikan penjelasan tentang apa yang menjadi tanggung jawab atau tugas
bawahan serta imbalan yang dapat mereka harapkan jika standar yang ditentukan
tercapai. gaya kepemimpinan ini, terbuka dalam hal membagikan informasi dan
tanggung jawab kepada bawahan. meskipun keterbukaan ini merupakan komponen
yang penting dalam menjalankan suatu organisasi, namun kepemimpinan ini tidak
cukup untuk menerangkan usaha tambahan dan kinerja bawahan, apa yang
sebetulnya dapat digali seorang pemimpin dari karyawannya. oleh karena itu
diperlukan konsep lain, sehingga seorang pemimpin mampu menggali usaha atau
kinerja tambahan dari bawahannya. Jadi tidak hanya sekedar kesepakatan tugas dan
imbalan antara pimpinan dan bawahan. dalam kepemimpinan transa ksional
pemimpin dan pengikut bertindak sebagai pelaku tawar—-menawar dalam suatu
proses pertukaran yang melibatkan imbalan dan hukuman. Ide utama pendekatan
transaksional adalah adanya satu pertukaran, pemimpin menginginkan apa yang
dimiliki pengikut dan sebagai balasan pemimpin akan memberikan apa yang
diinginkan oleh pengikut.

Dengan demikian, pemimpin transaksional memotivasi bawahan untuk
bertindak sesuai dengan yang diharapkan melalui penetapan imbalan dan hukuman.
Menurut pemimpin transaksional, hubungan manusia hanyalah rantai transaksi.
akar ini gaya kepemimpinan adalah imbalan, hukuman, pertukaran ekonomi,
emosional dan pertukaran jasmani dan lainnya seperti "transaksi". Untuk
memahami gaya kepemimpinan ini dengan cara sederhana, hanya perlu berpikir
seperti Pemimpin memimpin organisasi dan memberitahu pengikut apa tugas
mereka karena ia mendapat gaji untuk itu. Jika follower menanggapi tugas mereka
secara efisien mereka akan mendapatkan pahala dan hukuman kegagalan. Ini adalah
bagaimana pemimpin transaksional memimpin kelompok. Kepemimpinan ini juga

diakui sebagai kepemimpinan manajerial, karena pusat perhatian ini gaya



kepemimpinan adalah tentang tanggung jawab administrasi, organisasi, dan kinerja
kelompok; kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan di mana
pemimpin mendorong ketaatan pengikut baik melalui penghargaan dan hukuman.
Pemimpin transaksional timbul untuk menegakkan rantai aturan dan peraturan,
pendekatan mereka tidak ingin mengubah masa depan. Pemimpin transaksional
berlaku model pengganti, di mana imbalan yang diberikan untuk hasil yang baik
atau hasil yang positif. Para pemimpin transaksional juga mampu memberi
hukuman bagi upaya miskin atau hasil tidak puas.Kepemimpinan transaksional
pada umumnya sangat dibutuhkan utnuk mendisiplinkan bawahan dalam
menjalankan organisasi. Sikap mendisiplinkan bawahan dapat diinterpretasikan
secara berbeda setiap yang berdampak pada penilaian negatif. “Transactional
leaders:who giude pf motivate their followers in the direction of established goals
by clarifiying role and task requirements”.pemimpin transaksional adalah
pemimpin yang membimbing atau memotivasi pengikut mereka ke arah tujuan
yang ditetapkan dengan menjelaskan peran dan persyaratan tegas. (Robbins &
Judge (2013:383); Lakahing & Widodo 2020).

Merujuk pada pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus pada pertukaran
antara pemimpin dan pengikut melalui imbalan dan hukuman untuk memotivasi
pencapaian tugas yang disepakati, meskipun kurang mampu menggali usaha

tambahan di luar kesepakatan tersebut.

2.1.2 Indikator Gaya Kepemimpinan Transaksional
Robbins & Judge (2013 : 383) ; Lakahing & Widodo (2020), menjelaskan

bahwa indikator gaya kepemimpinan transaksional terdiri atas beberapa bagian,

yaitu:

1. Melakukan kontrak pertukaran imbalan untuk usaha
Ini merujuk pada pembentukan kesepakatan eksplisit antara pemimpin dan
pengikut, di mana usaha yang dilakukan dipertukarkan dengan imbalan
tertentu.

2. Menjanjikan imbalan untuk kinerja yang baik

Universitas Prabumulih



Bagian dari "contingent reward" dalam model mereka, di mana pemimpin
menjanjikan penghargaan (misalnya, promosi atau insentif) secara spesifik
untuk pencapaian kinerja tinggi. Ini mendorong pengikut untuk memenuhi
standar melalui insentif positif, berbeda dari pendekatan karangan yang
lebih reaktif.

Mengakui prestasi

Pemimpin secara aktif mengakui dan memuji pencapaian pengikut, seperti
melalui pujian publik atau penghargaan. Robbins & Judge melihat ini
sebagai elemen motivasi yang memperkuat perilaku positif, meskipun
masih dalam kerangka transaksional yang berbasis imbalan.

Pemimpin mengawasi dan mencari penyimpangan dari aturan dan standar
Ini adalah "management by exception (active)”, di mana pemimpin secara
proaktif memantau kinerja untuk mendeteksi penyimpangan dari standar
yang ditetapkan. Robbins & Judge menjelaskan bahwa ini melibatkan
pengawasan ketat untuk mencegah masalah, dengan intervensi dini jika
diperlukan.

Mengambil tindakan yang benar

Indikator ini merujuk pada aspek "management by exception (active)” dalam
model kepemimpinan transaksional, di mana pemimpin secara proaktif
mengambil tindakan korektif yang tepat ketika mendeteksi penyimpangan
dari standar atau aturan yang telah ditetapkan. Ini bukan sekadar reaksi
impulsif, melainkan langkah-langkah yang dirancang untuk memperbaiki
situasi, seperti memberikan umpan balik spesifik, menyesuaikan tugas, atau
menerapkan konsekuensi (misalnya, pelatihan tambahan atau penyesuaian
target) untuk memastikan kepatuhan dan kinerja yang kembali sesuai.
Manajemen pengecualian pasif

Berbeda dari yang aktif, ini adalah pendekatan reaktif di mana pemimpin
menunggu masalah muncul sebelum bertindak, seperti hanya
mengintervensi setelah standar gagal tercapai. Robbins & Judge
menggambarkannya sebagai kurang efektif karena kurangnya pencegahan,
sering kali mengarah pada kinerja yang stagnan.

Pemimpin menginterverensi jika standar tidak terpenuhi
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Ini melengkapi manajemen pengecualian aktif, di mana pemimpin turun
tangan dengan koreksi atau hukuman jika penyimpangan terdeteksi.
Robbins & Judge menyoroti bahwa intervensi ini bisa berupa kritik atau
penyesuaian tugas, untuk memastikan kepatuhan pada aturan.

Melepaskan tanggung jawab

Ini adalah "laissez-faire leadership”, di mana pemimpin menghindari
pengambilan keputusan dan membiarkan pengikut mandiri tanpa arahan.
Robbins & Judge mengkritiknya sebagai bentuk kepemimpinan
transaksional yang lemah, sering kali menghasilkan kekacauan dan
rendahnya motivasi.

Menghindari membuat keputusan

Mirip dengan poin 8, ini menunjukkan pemimpin yang pasif, menunda atau
menghindari keputusan penting. Robbins & Judge menjelaskan bahwa ini
dapat merusak kepercayaan dan efektivitas tim, karena kurangnya arah dari

pemimpin.

2.1.3 Aspek Gaya Kepemimpinan Transaksional

Menurut Edumeru et al.,(2023) : Greethy (2023 : 48- 49), Mengemukakan

bahwa gaya kepemimpinan transaksional memilik tiga aspek meliputi contingent

rewards, active management-by exception dan passive management-by-exception.

1.

Contingent rewards

Jenis pemimpin ini fokus pada hadiah kontingen (juga dikenal sebagai
penguatan positif kontingen) atau hukuman kontingen (juga dikenal sebagai
penguatan negatif kontingen). Hadiah kontingen (seperti pujian) diberikan
ketika tujuan yang ditetapkan tercapai tepat waktu, sebelumnya, atau untuk
menjaga bawahan bekerja dengan kecepatan yang baik pada waktu yang
diberikan.

Active management-by-exception

Manajemen aktif dengan pengecualian berarti bahwa pemimpin terus
melihat kinerja masing masing bawahan dan membuat perubahan pada

pekerjaan bawahan untuk melakukan koreksi di seluruh proses

3. Passive management-by-exception
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Pemimpin manajemen-oleh-pengecualian pasif menunggu masalah muncul
sebelum memperbaiki masalah. Dengan kepemimpinan transaksional yang
diterapkan untuk kebutuhan tingkat yang lebih rendah dan menjadi lebih
manajerial dalam gaya, itu adalah dasar untuk kepemimpinan

transformasional yang berlaku untuk kebutuhan tingkat yang lebih tinggi

2.1.4 Hubungan Antar Variabel

1.

Hubungan gaya kepemimpinan transaksional terhadap lingkungan kerja
Gaya kepemimpinan transaksinonal berpengaruh secara parsial terhadap
lingkungan kerja secara signifikan karena dapat menciptakan lingkungann
kerja yang lebiih disiplin ,aman,dan mendukung(misal nya meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi antar pegawai)

Hubungan gaya kepemimpinan transaksonal terhadap produktivitas kerja
Gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh secara parsial terhadap
produktivitas kerja karena secara langsung pemimpin transaksional
memotivasi pegawai melalui reward dan kontrol,sehingga meningkatkan
output kerja(misalnya,pegawai bekerja lebih efisien untuk menghindari

hukuman atau mendapatkan imbalan)

. Hubungan gaya kepemimpinan transaksional terhadap lingkungan kerja dan

produktivitas kerja

Dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional memiliki
pengaruh positif yang signifikan pada kedua variabel tersebut. Secara
langsung, pendekatan ini meningkatkan produktivitas kerja melalui
motivasi ekstrinsik berbasis reward dan punishment, yang mendorong
pegawai untuk mencapai target dan menjaga disiplin, terutama dalam
konteks birokrasi seperti kantor kecamatan. Sementara itu, secara tidak
langsung, kepemimpinan transaksional membentuk lingkungan kerja yang
lebih kondusif - baik fisik maupun psikologis - dengan menciptakan struktur
yang stabil, mengurangi stres, dan meningkatkan kolaborasi, yang pada

gilirannya mendukung produktivitas jangka panjang.
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2.1.5 Manfaat Gaya Kepemimpinan Transaksional

Menurut Rivai (2014): Utomo et al.,(2022), Manfaat dari gaya kepemimpinan
transformasional ini dapat memberikan motivasi serta memperjelas peran
bawahannya sehingga dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Manfaat lain dari gaya kepemimpinan transaksional menurut Nothouse
(2013); Utomo et al.,(2022), dapat menumbuhkan rasa peduli dan sosial antara
bawahan dan pemimpin sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial dalam sebuah
organisasi. Gaya kepemimpinan transaksional ini memberikan manfaat terhadap
bawahan karena pemimpin ini memiliki kharisma sehingga memberikan perhatian
lebih kepada bawahannya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang disebutkan, gaya kepemimpinan
transaksional menawarkan beberapa manfaat utama dalam konteks organisasi.
Menurut Northouse (2013); Utomo et al.,(2022), gaya ini dapat menumbuhkan rasa
peduli dan sosial antara bawahan dan pemimpin, sehingga mencegah terjadinya
kesenjangan sosial dalam organisasi. Selain itu, pemimpin transaksional yang
memiliki kharisma memberikan perhatian lebih kepada bawahannya, yang pada
akhirnya memberikan manfaat langsung bagi bawahan dalam menjalankan tugas
mereka. Secara keseluruhan, gaya ini menekankan hubungan timbal balik yang
harmonis dan suportif, meskipun berbeda dari gaya transformasional yang lebih
fokus pada motivasi intrinsik dan klarifikasi peran seperti yang disebutkan Rivai,

(2014) ; Utomo et al.,(2022).

2.2 Lingkungan Kerja
2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Dalam dunia kerja pada suatu perusahaan banyak sekali aspek penunjang
yang mendukung berjalannya suatu misi ataupun tujuan perusahaan antara lain
adalah karyawan, disiplin kerja karyawan, peralatan kerja karyawan, lingkungan
kerjanya. Hal-hal tersebut akan dibahas peneliti mengenai lingkungan kerja sebab
lingkungan kerja berpengaruh besar terhadap keadaan pekerjaan yang ada di
perusahaan. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
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pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok
(Sedarmayanti 2017 ; Farhan & Indriyaningrum 2023).

Dengan memperhatikan lingkungan kerja diharapkan mampu menambah
semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan dari perusahaan.
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan.
Meskipun lingkungan kerja tidak melakukan proses produksi dalam perusahaan
tersebut, akan tetapi lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
karyawan yang melakukan pekerjaan tersebut.

Merujuk pada pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Definisi ini
menekankan bahwa lingkungan kerja bukan hanya aspek fisik, tetapi juga
melibatkan interaksi sosial dan sistem kerja yang memengaruhi produktivitas dan

kesejahteraan pekerja.

2.2.2 Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2017) ; Farhan & Indriyaningrum (2023),

menyebutkan indikator lingkungan kerja fisik yaitu :

1. Penerangan cahaya
Penerangan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, karena jika
ruang kerja kurang mendapat cahaya atau terlalu silau maka dapat
berpengaruh terhadap penglihatan sehingga berpotensi mengganggu
pekerjaan.

2. Suhu Udara
Suhu udara perlu diperhatikan agar karyawan merasa nyaman. Suhu udara
yang baik adalah suhu udara yang masih dapat diterima oleh kondisi tubuh.

3. Kebersihan
Kebersihan ruangan dan lingkungan kerja harus dipenuhi oleh setiap
perusahaan. Selain kebersihan sebagian dari iman, bekerja di tempat yang
bersih dapat menimbulkan perasaan nyaman. Betah bekerja di perusahaan
merupakan salah satu motivasi penting bagi karyawan agar bersemangat
dalam meningkatkan produktivitas kerjanya.

4. Penggunaan Alat
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Perlengkapan Kerja Dengan ditunjang menggunakan peralatan yang
mendukung dan sesuai dengan yang diharapkan karyawan, maka akan
mampu untuk meningkatkan produktivitas kerja sesuai dengan harapan
perusahaan.

Keamanan Bekerja

Keamanan di tempat kerja perlu diperhatikan, karena hal tersebut
berpengaruh terhadap produktivitas pekerja. Agar keamanan dapat terjamin
salah satunya dengan pemanfaatan SATPAM (Satuan Petugas Keamanan)
dan juga perlunya memperhatikan konstruksi gedung agar layak untuk
digunakan.

Hubungan kerja antara atasan dan bawahan

Adanya komunikasi yang baik, rasa hormat dan kepatuhan antara atasan dan
bawahan, maka tujuan instansi akan mudah tercapai.

Hubungan kerja antar rekan kerja

Menjalin hubungan antar rekan kerja yang baik, maka kerja sama dalam tim

dapat berjalan dengan mudah.

2.2.3 Jenis — Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017) ; Farhan & Indriyaningrum (2023), jenis

lingkungan kerja di bagi menjadi 2 jenis yaitu :

1.

Lingkungan kerja fisik :

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja non fisik :

Lingkungan kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun

sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

2.2.4 Faktor — Faktor Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017) ; Farhan & Indriyaningrum (2023), lingkungan

kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
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Penerangan

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat,
banyak mengalami kesalahan, dan pada skhirnya menyebabkan kurang
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit
dicapai.

Temperatur ditempat bekerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan
normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa
tubuh manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar
jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi
panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi
pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap
karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda,
tergantung di daerah bagaimana karyawan dapat hidup.

Kelembaban

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara
temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari
udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat
menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan
temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan
pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena

makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan
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tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antar panas
tubuh dengan suhu disekitarnya.

Sirkulasi udara ditempat bekerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang
dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman
di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang
dibutuhkan olah manusia. Dengan sukupnya oksigen di sekitar tempat kerja,
ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman di
sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran
pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu
mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.

. Kebisingan ditempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius
bisa menyebabkan kematian.

Getaran mekanis

Getaran mekanis artinya diantaranya getaran yang ditimbulkan oleh alat
mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan
dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada
umumnya sangat menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak

teratur dalam intensitas maupun frekwensinya.

. Bau

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan
yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.

Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat
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digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar
tempat kerja.
Tata warna
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan
sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan
dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna
mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna
kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena
dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.

. Dekorasi
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga
dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya

untuk bekerja.

10. Musik

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang

diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

11. Keamanan

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga

Satuan Petugas Keamanan.

2.3 Produktivitas Kerja

2.3.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusia, karena tanpa

adanya sumber daya manusia perusahaan tidak akan mampu untuk mencapai

tujuannya. Sumber daya manusia yang baik dan optimal akan berpengaruh secara

langsung terhadap kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Perusahaan
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yang sukses tidak hanya memberikan tugas tugas terhadap karyawan, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan karyawannya sehingga karyawan bisa merasa nyaman
dalam bekerja.Sumber daya manusia yang sudah terpenuhi kebutuhannya, maka
mereka akan memberikan kemampuan lebih dari yang diinginkan oleh perusahaan
sehingga produktivitas dari karyawan juga dinilai sangat baik oleh perusahaan.
Produktivitas kerja adalah bagaimana menghasilkan atau meninkatkan hasil barang
dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisiensi
(Sutrisno 2017 : 100.; Apriani et al 2023).

Merujuk pada pendapat tersebut,dapat disimpulkan bahwa Produktivitas
kerja didefinisikan sebagai rasio antara keseluruhan hasil kerja yang telah
ditentukan untuk menghasilkan suatu produk dengan tenaga kerja yang digunakan.
Definisi ini menekankan pentingnya efisiensi dalam mengukur output relatif
terhadap input sumber daya manusia, yang berkontribusi pada kesuksesan

perusahaan secara keseluruhan.

2.3.2 Indikator Produktivitas Kerja
Menurut Sutrisno (2017) : 104 ; Apriani et al.,(2023), menjelaskan bahwa

indikator produktivitas kerja terdiri atas beberapa bagian, yaitu:

1. Kemampuan
Kemampuan karyawan menjadi profesionalime dalam bekerja. Karyawan
dibekali keterampilan untuk menjadi daya dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Bertekad meningkatkan hasil yang dicapai. Upaya ini berguna untuk
meningkatkan produktiviytas kerja perusahaan dan menambah kuantitas
hasil dalam bekerja.

3. Semangat kerja
Berusaha untuk lebih baik dari kemarin dan meningkatkan kinerja kerja.
Semangat mampu membuat karyawan untuk mengevaluasi dari hari
sebelumnya.

4. Pengembangan diri
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Pengembangan diri senantiasa dilakukan untuk meningkatkan hasil kerja
dengan kemampuan diri yang dimiliki. Melalui langkah pengembangan diri
seorang karyawan akan menemukan tantangan dan harapan. Tantangan yang
terjadi setiap karyawan akan membuat sebuah motivasi untuk bersaing
secara sehat. Begitu harapan akan berdampak untuk memiliki keinginan
seorang karyawan meningkatkan kemampuan.

Mutu

Berusaha meningkatkan mutu yang baik dan berkualitas dari yang
sebelumnya.Meningkatkan mutu bermanfaat untuk meningkatkan hasil
yang terbaik bagi perusahaan dan pengaruhnya produktivitas perusahaan
meningkat.

Efisiensi

Membandingkan sumber daya yang digunakan dengan apa yang dicapainya

selama berlangsungnya proses kerja.

2.3.3 Faktor — Faktor Produktivitas Kerja

Menurut Robbins & Judge (2013) ; Ma’ruf & Kusumaningtyas (2024), faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah :

1.

Keterampilan dan kemampuan

Pegawai yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka agar lebih lebih produktif
Motivasi

Pegawai yang termotivasi akan berusaha keras untuk mencapai tujuan
mereka

Kepuasan kerja

Orang — orang yang merasa senang dengan pekerjaan mereka cenderung
memberikan hasil kerja yang lebih baik

Keterlibatan pegawai

Pegawai yang terlibat dalam pekerjaan mereka akan lebih produktif
Kepemimpinan

Pemimpin yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif

bagi produktivitas pegawai.
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6. Manajemen stres
Pegawai yang mampu mengelola stres mereka akan lebih produktif
7. Keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi
Pegawai yang memiliki keseimbangan yang baik antara kehidupan kerja dan

pribadi akan lebih produktif.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah rangkuman atau uraian mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan topik atau variabel penelitian yang sedang dikaji. dimana sebagai dasar
untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat ini memiliki landasan
ilmiah serta untuk mengetahui perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya.
berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi bahan pendukung dan acuan

dalam penelitian ini :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti
1.  Marthen Yacob Lakahing dan Pengaruh Gaya Kepemimpina Dengan demikian,secara
Sri Widodo Transformasional Dan Gaya teoretik dan pembuktian secara
Sumber : JURNAL Kepemimpinan Transaksional empirik  yang  dilaksanakan
ILMIAH  M-PROGRESS Terhadap Kinerja (Studi Pada dalam penelitian ini
VOL.10, NO. 2, Juni 2020 Pt Asdp Indonesia Ferry Per menunjukkan bahwa
Sero) Cabang Sape kepemimpinan transformasional
dan kepemimpinan

transaksional secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan
2. Rafi Muhammad Farhanl), Pengaruh Disiplin Kerja Hasil penelitian menunjukan
,Motivasi kerja Dan Lingkungan bahwa terdapat pengaruh positif

Kis Indriyaningrum?2) 4 o . A

Sumber :Visionda jurna Kerja Terhadap Kinerja dan signifikan dari Lingkungan
manajemen  dan  bisnis Karyawan Kerja(X3) terhadap Kinerja
Volume 9 Nomor 1 Juni Karyawan (Y) pada PT. Dekael
2023 Semarang, hasil tersebut dapat

dilihat dari pengujian hipotesis
persial (Uji t) yang menunjukan
bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

3. Shella Apriani 1); Suci Putri ~ Pengaruh Disiplin Kerja Dengan demikian Ha diterima
Lestari 2); Kusuma Agdhi ~ Dan Lingkungan Kerja Terhadap dan Ho ditolak, maka dapat
Rahwana3) Produktivitas Kerja Karyawan disimpulkan bahwa  secara
Sumber :Jurnal Of Pabrik Kerupuk Hikmah parsial lingkungan kerja
Indonesia ~ Management berpengaruh signifikan terhadap
(M) Vol. 3 No. 3 produktivitas kerja karyawan.
September 2023
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4. Syika Putri Sani,Mahmud
Syarif ,Desy Tri
Anggraini.

Sumber :Ikraith-
Ekonomika Vol 8 No 2
Juli 2025

Pengaruh Gaya Kepemipinan
Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pada Kantor
Kelurahan Jati Asih

Hasil penelitian ini
menunjukkan koefisien
determinasi, terdapat hubungan
kuat antara gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja nilai R2

58,3% atau 0,583  dapat
menjelaskan variasi terhadap
produktivitas kerja. Sisanya

sebesar 41,7% yang dipengaruhi
oleh faktor — faktor lain diluar
variabel yang di teliti dalam
model ini.

5. Khairunisa Nur Baiti,2
Djumali,3 Eny Kustiyah
sumber : Edunomika —
Vol. 04, No. 01
(Februari 2020)

Produktivitas Kerja Karyawan Di
Tinjau Dari Motivasi ,Disiplin
Kerja Dan Lingkungan Kerja
Pada Pt Iskandar Indah Printing
Textile Surakarta

Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja pada PT.
Iskandar Indah Printing Textile
Surakarta. Dengan didukung
lingkungan kerja yang bersih,
aman dan kondusif akan
meningkatkan produktivitas
kerja karyawan dan memberikan
kenyamanan dalam bekerja.

6. Linda Suprihatin,Denok
Sunarsi.Sumber :Jurnal
Ilmiah [Imu
pendidikan, Volume
4, Nomor 1,Januari 2021

Pengaruh Kepemimpinan
Transaksional Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Pegawai Di Pusat
Pendidikan Dan Pelatihan
Pegawai Kementrian Pendidikan
Dan Kebudayaan

Kepemimpinan Transaksional
dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai secara bersama-
sama memiliki nilai korelasi
0,601 sedang untuk r square
0,3612, hal terbukti bahwa
Kepemimpinan  Transaksional
dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai memberikan
kontribusi cukup besar dan
cukup

signifikan, yaitu 36,12%. Oleh
sebab itu perlu adanya suatu alat
yang dapat menjalankan roda
organisasi di unit kerja Pusdiklat
pegawai Kemdikbud seperti
kegiatan pembinaan pegawai,
mengikuti diklat, dan workshop,
serta pelatihan yang terkait
dengan kompetensi pegawai.

7. Penulis: Khaeruman, ST.,
MM., CHRA.  dkk.
Sumber :

Konsep &
kasus,Penerbit
CV.AARIZKY
Cetakan
25,september 2021

studi

pertama

Meningkatkan Kinerja
Manajemen  Sumber  Daya
Mannusia Konsep & Studi Kasus

Kesimpulannya  bahwa  di
perusahaan A pegawai/
karyawannya kinerjanya baik
karena di pengaruhi oleh gaya
kepemimpinan atasannya
sehingga dapat memberikan
hasil yang maksimal terhadap
perusahaan/instansi dengan
pencapaian target yang
memuaskan, dan lingkungan
kerja pun membuat karyawan di
perusahaan A bekerja dengan

nyaman sehingga berakibat
karyawannya bekerja secara
maksimal. Jadi gaya

kepemimpinan dan lingkungan
kerja di perusahaan A sangat
berpengaruh terhadap kinerja di
perusahaan tersebut.

Sumber:Diolah Dari Jurnal 2020 — 2025
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2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau penelitian yang dijadikan
pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek
yang dituju (Sugiyono, 2013 : Azizah et al.,: 2025).

Pada penelitian ini variabel independen yaitu, Gaya kepemimpinan
transaksional dan lingkungan kerja sedangkan variabel dependen yaitu,
produktivitas kerja. Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dapat

dilihat pada gambar 2.1 berikut: :

e — S B 1

| I

I Gaya Kepemimpinan I

: Transaksional !

I (X1)

: Produktivitas Kerja

I

I (Y)

I Lingkungan Kerja

| N

: (X2) i

1

I i

1 1

——————— it :
(1, TR SR N . N | g

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan :

—— = Pengaruh secara parsial

—————— » = Pengaruh secara simultan

2.6 Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian
yang diajukan. Ini berupa pernyataan singkat yang memerlukan verifikasi empiris
melalui tinjauan teoritis atau pengetahuan yang relevan,memastikan bahwa
bukanlah spekulasi (Harahap et al., 2023:195), Maka dari itu peneliti menetapkan
dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya secara empiris, dengan hipotesis

sebagai berikut :
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: Diduga gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja tidak
berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas
kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota
Prabumulih

: Diduga gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh secara parsial
terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang

Kapak Tengah Kota Prabumulih

: Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas

kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota
Prabumulih.

Diduga gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai Di

Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih.
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BAB III
METEDEOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah Kota Prabumulih, yang berlokasi di Tanjung Rambang, Kecamatan

Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.

3.1.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam waktu

kurang lebih 6 bulan, yang dimulai dari 15 desember 2025 hingga 31 mei 2026.

3.1.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih yang berjumlah 55 terdiri dari PNS sebanyak 14
orang dan PPPK 41 orang, dengan fokus kajian pada gaya kepemimpinan
transaksional dan lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai di instansi

pemerintahan tersebut.

3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur,cara, atau langkah — langkah ilmiah yang
sistematis untuk memperoleh data guna menjawab masalah, menguji teori, atau
memecahkan suatu fenomena. Menurut Sugiyono (2019:2) ; Rahmadani (2021),
metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan

dan kegunaan tertentu.

3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiatif dengan

pendekatan explanatory survey. Desain asosiatif dipilih karena bertujuan untuk
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mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel sehingga dapat
menjelaskan bagaimana suatu variabel berkontribusi terhadap variabel lainnya.
Sementara itu, pendekatan explanatory survey digunakan karena pengumpulan data
secara langsung dari responden untuk menjelaskan hubungan antar variabel.
Instrumen berupa kuesioner memuat serangkaian pertanyaan terkait persepsi
responden mengenai gaya kepemimpinan transaksional,lingkungan kerja dan

produktivitas kerja pegawai.

3.2.3 Pendekatan Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019:16 -17) ; Rahmadani (2021), metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme,digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian,analisis data bersifat kuantitatif,dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti utuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan nya (Sugiyono 2019:126 ; Cahyadi :
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Di Kantor Kecamatan

Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih yang berjumlah 55 Orang.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2023:127) ; Cahyadi (2022), sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh,
teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2014 :116.; Sari & Ratmono 2021). Maka dari

itu, Penulis memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah
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populasi yang relative kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini

berjumlah 55 orang yang terdiri dari pns 14 orang dan pppk 41 orang.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 2 jenis data yaitu

data primer dan data sekunder,berikut penjelasan mengenai data primer dan data

sekunder :

1.

Data primer

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan data kuantitatif bisa
disebut sebagai data berupa angka dalam arti sebenarnya (Juhaldi et al.,
2022:181). Informasi dari data ini berupa angka yang digunakan untuk
menganalisis fenomena secara statistik. Seperti skor kuesioner, jumlah
karyawan, dan lain-lain.

Data sekunder

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, data kualitatif
memiliki ciri tidak bisa dilakukan operasi matematika seperti, penambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian (Juhaldi et al., 2022:179). Data
kualitatif umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta digunakan untuk memahami makna, persepsi, dan

kondisi tertentu secara mendalam.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah.

Sumber data yang digunakan penulis ada dua jenis yaitu :

1.

Sumber data primer

Harahab et a/,.(2023:76), Menjelaskan data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif,
cara paling umum untuk mengumpulkan data primer adalah melalui

kuesioner dan wawancara.

Universitas Prabumulih



27

2. Sumber data sekunder

Harahab et a/,.(2023:76), Mengungkapkan bahwa data sekunder adalah data
yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder
biasanya berasal dari sumber-sumber tidak langsung seperti buku, jurnal,

dan arsip perusahaan.

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023:67). Pada penelitian ini

penulis menggunakan 2 jenis variabel yaitu :

1.

Variabel independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini sering
disebut variabel bebas, karena nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain
dalam penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:

1.Gaya kepemimpinan transaksional (X1)

2.Lingkungan kerja (X2)

Variabel dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
dari variabel independen. Variabel ini disebut juga variabel terikat, karena
nilainya tergantung pada variabel lain..variabel dependen dalam penelitian

ini adalah produktivitas kerja (Y)

3.5.2 Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:38) ; Setiani & Andini (2023), menyatakan

“variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek,

organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti kemudian Dalam untuk ditarik dipelajari dan kesimpulan”. Dengan kata

lain, operasional variabel penelitian merupakan proses untuk mendefinisikan dan
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menjelaskan secara konkret variabel-variabel penelitian yang akan diukur dalam

suatu penelitian. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua pihak yang

terlibat dalam penelitian memiliki pemahaman yang sama tentang variabel yang

diukur,

sehingga data yang dikumpulkan dapat diiterprestasikan dengan

tepat.operasional independen dan dependen dalam penelitian ini adalah gaya

kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja

pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih yang

dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Definisi Variabel Indikator Kuesioner Skala
Gaya kepemimpinan transaksional (X1) 1.Melakukan kontrak 1 Likert 1 -5
pertukaran imbalan untuk
Gaya kepemimpinan transaksional adalah usaha
“Transactional leader: who guide pf of 2.Menjanjikan imbalan 2
motivate their followers in the direction of untuk kinerja yang baik
established goals by clarifiying role and task  3.Mengakui prestasi 3
requierements”.  Pemimpin transaksional 4.Pemimpin mengawasi 4
adalah pemimpin yang membimbing atau dan mencari
memotivasi pengikut mereka ke arah tujuan  penyimpangan dari aturan
yang ditetapkan dengan menjelaskan peran standar
dan persyaratan tegas (Robbins & Judge 5.Mengambil tindakan 5
(2013) ; Lakahing & Widodo (2020). yang benar
6.Manajemen 6
pengecualian pasif
7.Pemimpin 7
menginterverensi jika
standar tidak terpenuhi
8.Melepaskan tanggung 8
jawab
9.Menghindari membuat
keputusan 9-10
Robbins & Judge (2013) ;
Lakahing &  Widodo
(2020).
Lingkungan kerja (X2) 1.Penerangan cahaya 1 Likert 1- 5
2.Suhu udara 2
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 3.Kebersihan 3
perkakas dan bahan yang dihadapi,lingkungan ~ 4.Penggunaan alat 4-5
sekitar nya dimana seseorang bekerja,metode  5.Keamanan bekerja 5-6
kerja nya,serta pengaturan kerja nya baik 6.Hubungan kerja antara 7-8
sebagai  perseorangan maupun sebagai atasan dan bawahan
kelompok (Sedarmayanti 2017; Farhan & 7.Hubungan kerja antar 9-10

Indriyaningrum 2023).

rekan kerja

Sedarmayanti (2017) ;
Farhan & indriyaningrum
(2023).
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Produktivitas kerja (Y) 1.Kemampuan 1-2 Likert 1-5
2.Meningkatkan hasil 2-3

Produktivitas  kerja adalah  bagaimana yang dicapai

menghasilkan atau meningkatkan hasil barang  3.Semangat kerja 4-5
dan jasa tertinggi mungkin dengan memanfaat  4.Pengembangan diri 6-8
kan sumber daya secara efisiensi (Edy 5.Mutu 9

Sutrisno 2017 : 100 ; Apriani et al.,2023) 6.Efisiensi 10

Edy Sutrisno (2017 : 104)
; Apriani et al.,(2023).

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti tahun 2026

3.6 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian

,karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2019 :

296.; Cahyadi.,2022). Tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuk

mendapatkan data yang valid,akurat dan terpecaya sehingga kesimpulan penelitian

tidak akan diragukan kebanaran nya. Teknik dalam pengumpulan data yang

digunakan oleh penelitian ini adalah :

1.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya.observasi dilakukan dengan
melihat langsung dilapangan (Sugiyono,2017 ; Sari & Arifin 2022).
Wawancara

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
atau tak langsung kepada responden. Wawancara adalah salah satu bagian
yang terpenting dari setiap survey, tanpa wawancara ,peneliti akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya

langsung kepada responden.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulam data dengan cara peneliti
memberikan daftar pertanyaan yang tertulis untuk dijawab oleh responden
(Sugiyono,2014 : 230 ; Sari & Arifin 2022). Dalam pelaksanaannya,
kuesioner biasanya menggunakan skala likert, yaitu pilihan jawaban

berjenjang seperti sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
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setuju untuk mengukur tingkat sikap atau persepsi responden secara lebih
terstruktur.
4. Dokumentasi

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau
bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian.
Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau
dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang
konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan

dengan fenomena yang diteliti (Creswell, 2014; Permana.,2024).

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2022:166) ; Tamba et al.,(2023), instrument penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Maka
dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan peneliti dalam meyimpulkan dalam mengolah data untuk mempermudah
peneliti memperoleh hasil penelitian yang valid.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur yang
disebarkan langsung kepada responden dengan nilai dari pertanyaan dengan skala
likert 1-5 ( sangat tidak setuju hingga sangat setuju.berikut ini adalah tabel skala

pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 3.2 Skor Skala Likert

1. Sangat Setuju (SS) Skor 5
2. Setuju (S) Skor 4
3. Netral (N) Skor 3
4. Tidak setuju (TS) Skor 2
5. Sangat tidak setuju (STS) Skor 1
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3.8 Uji Instrumen
3.8.1 Uji Validitas

Menurut Sujarweni (2019:165) ; Akila (2021), menjelaskan bahwa uji
validitas adalah alat analisis yang digunakan untuk mengukur valid atau tidak suatu
pertanyaan/kusioner. Kusioner/pertanyaan dikatakansah atau valid jika pertanyaan
pada kusioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kusioner itu, uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r table.uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antar data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya apa yang terjadi pada objek penelitian
sehingga terdapat data yang valid.tujuan uji validitas adalah untuk memverifikasi
kesalaran antara data yang dkumpulkan dengan data yang sebenarnya ditempat
penelitian ,sehingga menjamin keabsahan data.uji validitas menggunakan korelasi
bivariat atau nilai r hitung yang kemudian dibandingkan dengan korelasi pearson
product moment atau r tabel.tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5%(0,05). untuk mengevaluasi hasil analisis korelasi bivariat,lihat keluaran
korelasi person.untuk menentukan hasil pearson product moment hitung degree of
freedom (df) menggunakan rumus df = N — 2,dimana N mewakili jumlah sampel
seluruh nya.Al Hakim ef al (2021) menjelaskan landasan pengambilan keputusan
dalam uji validitas ada dua yakni jika nilai kolerasi r hitung melebihi r tabel
pernyataan dalam kuesioner dianggap valid sebalik nya jika nilai r hitung tidak
melebihi r tabel pernyataan kuesioner dianggap tidak valid .maka diperoleh df =55
— 2 =53, berdasarkan tabel r product moment pada df = 53 dan tarif signifikasi 5%
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,266.

Dengan demikian ,suatu butir pernyataan valid apabila r hitung > r tabel
(0,266),dan dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel.adapun rumus nya
adalah sebagai berikut :

df =n-2
df=55-2=53=0,266

Keterangan :

df: Derajat kebebasan

n : Jumlah responden atau sampel penelitian
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3.8.2 Uji Realbilitas

Menurut Menurut Sugiyono (Safitri, 2024), uji reliabilitas bertujuan untuk
menilai konsistensi hasil pengukuran saat pengukuran berulang dilakukan terhadap
fenomena yang sama dengan alat ukur identik. Pengujian ini memastikan instrumen
data akurat, stabil dan konsisten. Instrumen dianggap reliabel jika memberikan hasil
yang sama atau sedikit bervariasi saat digunakan berulang kali. Dalam penelitian
ini, reliabilitas instrumen akan diuji menggunakan metode cronbach alpha, karena
instrumen berupa angket dengan skala bertingkat. Ketentuan terhadap pengujian
tersebut apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen variabel dapat
dikatakan reliabel, namun apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka instrumen
penelitian dapat dikatakan tidak reliabel. Arikunto memaparkan rumus Cronbach’s
Alpha (Sapphira,2022) adalah sebagai berikut :

Z]trb2
o’

o= () A -20)
Keterangan :

1, = Koefisien reliabilitas instrument

k = Banyak nya butir pertanyaan atau banyak nya soal

ob’ = Banyak nya varian butir

o@? = Variasi total

3.9 Teknik Analisis Data
Harahap et al (2023:200), menjelaskan teknik analisis data adalah cara peneliti

mengubah data penelitian menjadi informasi yang memiliki makna untuk mencapai
kesimpulan. Penjelasan teknik analisis data seharusnya mencakup informasi
tentang jenis data yang akan dianalisis, tahapan proses analisis, dan model yang

akan digunakan selama analisis.

3.9.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi

linear. Menurut Ghozali (2016:105); Masiaga et al.,(2022), mengemukakan ada

beberapa penyimpangan asumsi klasik yang cepat terjadi dalam penggunaan model
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regresi, yaitu uji normalitas, uji autokorelasi dan uji heterokskedastisitas. Dan untuk

lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut:

1. Uji normalitas
Menurut Sujarweni (2019:225); Akila (2021), Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terikat (X) dan variabel bebas (Y) kedua
nya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan
kesimpulan untuk menetukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau
tidak adalah dengan menilai signifikan. Jika signifikan > 0,05 maka variabel
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak
berdistirbusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Menurut Sugiyono (2019) ; Iskandar et al.,(2024), merupakan suatu teknik
statistik yang digunakan untuk menguji apakah termuat keterkaitan yang kuat
antara dua atau lebih wvariabel independen dalam suatu model regresi.
Keterkaitan yang kuat antara variabel independen ini dapat menyebabkan
masalah dalam analisis regresi, seperti koefisien regresi yang tidak konstan dan
tidak meyakinkan. Oleh karena itu, uji multikolinieritas penting dilakukan
sebelum menjalankan analisis regresi untuk menegaskan bahwa variabel
independen yang digunakan tidak saling berkaitan secara kuat. Uji
multikolinieritas yang dapat digunakan antara lain uji VIF (Variance Inflation
Factor). Hasil uji multikolinieritas adalah, nilai tolarance tidak boleh melebihi 1,
dan VIF tidak melebihi 10.

3. Uji Heteroskedasitasi
Menurut Ghozali (2018:137) ; Aryatama & Irawati (2024), uji
heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah
model regresi. Apabila variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain sama, maka disebut homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk melakukan pengujian terhadap ada atau tidaknya

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu melakukan regresi nilai absolut
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residual terhadap variabel independen. Tidak terjadi heteroskedasitas apabila
nilai signifikansinya >0,05. Sebaliknya, terjadi heteroskedasitas apabila nilai

signifikansinya <0,005 (Ghozali,2018 : 14 ; Aryatama & Irawati,2024).

3.9.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2019 ; Iskandar et al.,(2024), regresi linier berganda
dijelaskan sebagai teknik analisis data yang memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis tentang hubungan antara variabel-variabel yang terlibat dalam
penelitian.Penelitian ini menggunakan regresi nilai berganda karena variabel bebas
dari penelitian ini lebih dari satu yaitu gaya kepemimpinan transaksional (X1) dan
lingkungan kerja (X2), dan menggunakan satu variabel terikat yaitu produktivitas

kerja (Y). Persamaan regresi berganda dapat dilihat sebagai berikut :

Y=a+bl X1+b2X2+e

Keterangan :
Y : Produktivitas Kerja (variabel dependen)
X1 : Gaya kepemimpinan transaksional (variabel independen)
X2 : Lingkungan Kerja (variabel independen)
a : Konstanta bl — b2 : Koefisien regresi
e : Standar eror (tingkat kesalahan)

Untuk menginterpretasikan tingkat wvaliditas, maka koefisien korelasi

dikategorikan pada kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi

Nilai r Interprestasi
1. 1,0-1,80 Sangat tidak baik
2. 1,81 -2,60 Tidak baik
3. 2,61-3,40 Kurang baik
4. 3,41-420 Baik
5. 4,20-5,00 Sangat baik
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3.9.3 Analisis Koefisien Korelasi (r)

Analisis  koefisien dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan
antar variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun

simultan (Sugiyono 2017:274 : Agrasadya et al.,2023).

3.10 Uji Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali,(2018:179) ; Utomo et al.,(2022), uji t dilakukan untuk
mengetahui pengaruh secara parsial masing — masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan t

hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jika nilait hitung > t tabel dan nilai signifikansi (Sig) < 0,05,maka hipotesis
diterima dan variabel independen berpengaruh signifikasi terhadap variabel
dependen.

2. Jika t hitung < t tabel nilai signifikansi (Sig) >0,05 maka hipotesis ditolak
dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.10.2 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Sujarweni (2019:228) ; Akila.,(2020), menjelaskan bahwa
signifikan model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikan (sig)
dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel bebas (independent) berpengaruh

terhadap variable terikat (dependen).kriteria dalam uji f adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi (Sig) < 0,05 ,maka
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai F hitung < F ttabel dan nilai signifikansi (Sig) > 0,05,maka
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.10.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2018:98 ;
Galih ef al.,2022). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-vaiabel amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel independen memberikan hampir semua infomasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.Untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat

(dependent) menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

KP=R?x 100%
Keterangan :
KP : Nilai koefisien determinasi

R? : Nilai koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah
4.1.1 Sejarah Singkat

Kecamatan Rambang Kapak Tengah merupakan salah satu wilayah
administratif yang berada dalam lingkup Pemerintahan Kota Prabumulih, Provinsi
Sumatera Selatan. Secara historis, keberadaan wilayah ini tidak terlepas dari sistem
pemerintahan tradisional yang dikenal dengan sistem marga. Pada masa tersebut,
Rambang Kapak Tengah merupakan bagian dari Marga Rambang Kapak Tengah
yang memiliki pusat pemerintahan di wilayah Tanjung Rambang dan dipimpin oleh
seorang pasirah sebagai kepala marga.

Memasuki masa kolonial Belanda hingga pendudukan Jepang, sistem
pemerintahan marga masih tetap dipertahankan sebagai bagian dari struktur
administrasi lokal. Namun demikian, setelah Indonesia merdeka, pemerintah
secara bertahap melakukan penataan ulang sistem pemerintahan daerah dengan
menghapus sistem marga dan menggantinya dengan sistem pemerintahan modern
yang terdiri atas desa, kelurahan, dan kecamatan. Perubahan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan serta pelayanan kepada
masyarakat.

Pembentukan Kecamatan Rambang Kapak Tengah secara administratif
ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 2 Tahun 2001
tanggal 27 April 2001. Pembentukan kecamatan ini merupakan bagian dari upaya
pengembangan wilayah Kota Administratif Prabumulih guna mendukung
peningkatan pelayanan publik serta pemerataan pembangunan di daerah.
Selanjutnya, dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2001 tentang
pembentukan Kota Prabumulih sebagai daerah otonom, Kecamatan Rambang
Kapak Tengah resmi menjadi bagian dari wilayah administratif Kota Prabumulih.

Seiring dengan perkembangan tersebut, Kantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah didirikan sebagai pusat penyelenggaraan pemerintahan di tingkat
kecamatan. Kantor kecamatan ini memiliki peran strategis dalam memberikan

pelayanan administrasi kepada masyarakat, seperti pengurusan surat-menyurat,
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pelayanan perizinan, serta koordinasi penyelenggaraan pemerintahan di wilayah

kecamatan. Selain itu, kantor kecamatan juga berfungsi sebagai penghubung antara

pemerintah kota dengan masyarakat dalam rangka pelaksanaan program

pembangunan daerah.

Dengan demikian, keberadaan Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah

tidak hanya menjadi simbol administrasi pemerintahan, tetapi juga mencerminkan

dinamika perkembangan sistem pemerintahan dari tradisional menuju modern yang

berorientasi pada pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat.

4.1.2 Visi Dan Misi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah

1. Visi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah

Tercipta nya pelayanan prima menuju masyrakat yang berbudaya cerdas dan

sejahtera.

N

A

4.1.3 Struktur Organisasi

Misi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah

Meningakatkan pelayanan pemerintah kecamatan kepada masyarakat.
Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan.
Meningkatkan iptek dalam mendukung pelayanan kepada masyarakat
Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kualitas sumber daya aparatur

Menjadikan imtaq sebagai landasan dalam pelaksaan pemerintah kecamatan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah.
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Struktur organisasi Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah merupakan
susunan kerja yang menggambarkan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan di tingkat kecamatan. Struktur ini
disusun secara hierarkis, dimulai dari pimpinan tertinggi yaitu camat, hingga ke
bagian-bagian yang menangani tugas administratif dan teknis. Secara umum, camat
memegang peranan sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas jalannya
pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat di wilayah
kecamatan. Dalam menjalankan tugasnya, camat dibantu oleh sekretaris kecamatan
yang mengoordinasikan urusan administrasi, seperti kepegawaian, keuangan, dan
perencanaan.

Selain itu, terdapat beberapa seksi atau bidang yang memiliki fungsi khusus,
seperti bidang pemerintahan, pembangunan, ketentraman dan ketertiban, pelayanan
umum, serta kesejahteraan sosial. Masing-masing seksi ini bertugas melaksanakan
kegiatan sesuai dengan bidangnya untuk mendukung pelayanan publik dan
pembangunan daerah. Di bawah setiap bagian dan seksi terdapat staf pelaksana
yang membantu menjalankan tugas operasional sehari-hari. Seluruh unsur dalam
struktur ini saling bekerja sama dan berkoordinasi agar tujuan pemerintahan
kecamatan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, struktur organisasi ini bertujuan untuk menciptakan sistem
kerja yang teratur, jelas, dan terarah sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat
berjalan dengan baik, dan setiap jabatan memiliki peran dan tugas nya dalam
menjalankan tugas dan wewenang yang diberikan oleh pimpinan. Berikut adalah

tugas dan wewenang nya :

1. Camat :
Camat memiliki tugas utama memimpin dan mengoordinasikan
penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan. Adapun tugas-
tugasnya meliputi:
1. Mengambil keputusan dan kebijakan di tingkat kecamatan sesuai
dengan kewenangan yang diberikan oleh pemerintahan daerah.
2. Mengoordinasikan instansi pemerintah diwilayah kecamatan termasuk

instansi vertikal dan perangkat daerah lainnya.
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3. Melakukan pengawasan terhadap desa/kelurahan untuk memastikan
pemerintahan berjalan sesuai aturan.

4. Menandatangani dokumen administrasi seperti surat keterangan,
rekomendasi, dan dokumen pelayanan lain nya.

5. Melimpahkan sebagian kewenangan kepada bawahan agar pelaksanaan
tugas lebih efektif dan efisien.

6. Melaksanakan tugas lain dari bupati/wali kota sesuai dengan kebutuhan
dan kebijakan daerah.

. Sekretaris Kecamatan

Sekretaris kecamatan bertugas membantu camat dalam mengoordinasikan

administrasi pemerintahan di tingkat kecamatan. Posisi ini sangat penting

karena menjadi penghubung antara pimpinan (camat) dan seluruh bagian di

kecamatan.

Kasubag Umum Dan Kepegawaian

Biasanya berada di bawah sekretaris kecamatan (sekcam) dan berfokus pada

urusan administrasi umum serta pengelolaan pegawai.

Kasubag Keuangan ,Program Dan Pelaporan

Adalah membantu sekretaris kecamatan dalam pengelolaan keuangan,

perencanaan program, serta menyusun laporan kegiatan kecamatan.

Pelaksana

Adalah menjalankan pekerjaan teknis dan administrasi sesuai arahan atasan

seperti kasubag, sekcam, atau camat.

Kasi Pemerintahan

Kasi pemerintahan kecamatan berperan penting dalam memastikan jalan

nya pemerintahan desa/kelurahan tertib, terkoordinasi, dan sesuai peraturan,

serta menjadi penghubung antara pemerintahan kecamatan dan desa.

Kasi Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat

Memiliki tugas melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, serta pengawsan

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Dalam pelaksanaan, kasi

PPM menghimpun usulan dari desa atau kelurahan serta mengoordinasikan

kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbag) .
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8. Kasi Ketentraman, Ketertiban Umum, Dan Linmas
Memiliki tugas melaksanakan sebagian kewenangan camat dalam menjaga
keamanan, ketertiban, dan ketentraman wilayah kecamatan. Tugas nya
meliputi pembinaan dan pengawasan ketertiban umum, penegakan
peraturan daerah, serta pengoordinasikan kegiatan perlindungan masyarakat
(linmas). Selain itu, melakukan pemantauan potensi gangguan,
berkoordinasi dengan aparat terkait, serta menyusun laporan kepada
pimpinan.

9. Kasi Pelayanan Umum
Tugas nya meliputi penyelenggaraan pelayanan publik (seperti surat
keterangan dan perizinan), peningkatan kualitas pelayanan, serta pembinaan
pelayanan didesa /kelurahan. Selain itu, melakukan monitoring dan evaluasi
pelayanan serta menyusun laporan kepada camat melalui sekretaris
kecamatan.

10. Kasi Kesejahteraan Sosial
Tugas nya meliputi pembinaan kegiatan sosial, keagamaan. Pendidikan, dan
kesehatan masyarakat, serta penangan masalah sosial. Selain itu, melakukan
pemberdayaan masyarakat, koordinasi dengan instansi terkait, serta

menyusun laporan kepada camat melalui sekretaris kecamatan.

4.2 Karakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transaksional dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Di Kantor
Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih. Fokus penelitian diarahkan
untuk mengetahui sejauh mana kedua variabel bebas tersebut, yaitu gaya
kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja, memberikan kontribusi
terhadap produktivitas kerja pegawai. Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai
PNS dan PPPK Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah dengan jumlah
sebanyak 55 orang yang ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Penyajian karakteristik responden dilakukan untuk memberikan gambaran
umum mengenai indentitas dan latar belakang responden yang menjadi objek

penelitian. hal ini bertujuan untuk memperjelas kondisi responden sehingga dapat
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mendukung proses analisis serta interprestasi hasil penelitian secara lebih
komprehensif. Dalam penelitian ini, karakteristik responden dikelompokkan
berdasarkan dari beberapa aspek, yaitu usia, jenis kelamin, agama, pendidikan,
jabatan, dan masa kerja. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, data
karakteristik responde tersebut disajikan dalam bentuk tabel — tabel sebagaimana

diuraikan pada bagian berikut.

4.2.1 Identifikasi Responden Berdasarkan Usia

Pada bagian ini disajikan identifikasi responden berdasarkan usia yang
bertujuan untuk mengetahui umur responden dalam penelitian ini. Gambaran
mengenai umur responden dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
18-24 3 5,45%
25-35 19 34,54%
36-45 23 41,81%
46-50 8 14,54%
>50 2 3,66%
Total 55 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan data tabel 4.1, Mayoritas pegawai Di Kantor Kecamatan
Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih berusia 3645 tahun (41,81%) karena
berada pada usia produktif yang memiliki pengalaman kerja, keterampilan, dan
kematangan dalam melaksanakan tugas. Selain itu, rendahnya tingkat pergantian

pegawai menyebabkan banyak pegawai bertahan hingga memasuki usia tersebut.

4.2.2 Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, yang bertujuan untuk
mengetahui jumlah responden laki — laki dan perempuan dalam penelitian.
gambaran mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
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Laki — laki 21 38,01 %
Perempuan 34 61,54 %
Total 55 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan pada tabel 4.2, Berdasarkan data tersebut, jumlah pegawai
perempuan Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih lebih
banyak dibandingkan laki-laki, yaitu 61,54% berbanding 38,01%. Hal ini dapat
disebabkan oleh karakteristik pekerjaan yang didominasi tugas administratif dan
pelayanan publik yang cenderung diminati perempuan, meningkatnya partisipasi
perempuan dalam sektor pemerintahan, serta sistem rekrutmen yang tidak
membedakan gender dan lebih menekankan pada kualifikasi. Selain itu, laki-laki
umumnya lebih memilih pekerjaan di sektor lain yang memiliki mobilitas dan

tantangan lapangan lebih tinggi, sehingga jumlahnya relatif lebih sedikit.

4.2.3 Identifikasi Responden Berdasarkan Agama

Pada bagian ini disajikan identifikasi responden berdasarkan agama, yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik, pandangan, atau kebutuhan
responden berdasarkan latar belakang agama. gambaran mengenai agama

responden dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Agama Frekuensi Persentase

Islam 55 100%

Protestan - -
Hindu - -
Budha - -
Katolik - -
Konghucu - -
Total 55 100
Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan pada tabel 4.3, Agama seluruh pegawai Di Kantor Kecamatan

Rambang Kapak Tengah adalah islam, dengan presentase 100%. Maka dapat
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disimpulkan bahwa seluruh pegawai dikantor kecamatan rambang kapak tengah

beragama islam.

4.2.4 Identifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan
Penyajian responden berdasarkan pendidikan terakhir pegawai Di Kantor
Kecamatan Rambang Kapak Tengah dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
Sma/Smk 32 57,94%
Sarjana (SI) 19 34,39%
Sarjana (S2) 2 3,62%
Diploma 2 3,62%
Lainnya - -
Total 55 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 4.4, Mayoritas pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih berpendidikan SMA/SMK (57,94%). Hal ini
disebabkan oleh karakteristik pekerjaan yang didominasi tugas administratif dan
pelayanan publik yang tidak mensyaratkan pendidikan tinggi, rekrutmen yang
terbuka bagi lulusan SMA/SMK, serta ketersediaan tenaga kerja lokal yang

mayoritas memiliki tingkat pendidikan tersebut.

4.2.5 Indetifikasi Responden Berdasarkan Jabatan
Penyajian responden berdasarkan jabatan Di Kantor Kecamatan Rambang

Kapak Tengah dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Frekuensi Persentase
PNS 14 25,34%
PPPK 41 74,21%
Total 55 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026
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Berdasarkan tabel 4.5 Mayoritas pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih berstatus PPPK (74,21%). Hal ini disebabkan oleh
kebijakan pemerintah yang mendorong pemenuhan kebutuhan tenaga kerja melalui
skema PPPK karena lebih fleksibel dan efisien dibandingkan PNS. Selain itu,
keterbatasan formasi PNS membuat instansi lebih banyak merekrut PPPK untuk

mendukung pelaksanaan tugas administratif dan pelayanan publik.

4.2.6 Indentifikasi Responden Berdasarkan Masa kerja
Pada bagian ini penyajian responden berdasarkan masa kerja pegawai Di
Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah yang dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut :
Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja Frekuesnsi Persentase
< 3 Tahun 9 16,88%
3 — 5 Tahun 10 18,25%
6 — 10 Tahun 12 21,24%
> 10 Tahun 24 43,63%
Total 55 100

Sumber : Data Primer Yang Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, Mayoritas pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih memiliki masa kerja >10 tahun (43,63%). Hal ini
menunjukkan adanya tingkat loyalitas dan stabilitas kerja yang tinggi, di mana
pegawai cenderung bertahan dalam jangka waktu lama. Selain itu, karakteristik
pekerjaan di instansi pemerintahan yang relatif stabil serta rendahnya tingkat
pergantian pegawai turut menyebabkan banyak pegawai memiliki masa kerja yang

panjang.

4.3 Analisis Tanggapan Responden
Analisis tanggapan responden dilakukan untuk dapat memberikan suatu
gambaran umum mengenai hasil jawaban dari kuesioner yang telah disebarkan

kepada 55 orang responden. Sebanyak 30 pernyataan diberikan untuk mengukur
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variabel pada penelitian ini. Analisis ini bersifat deskriptif, yaitu memberikan
penjelasan mengenai kecenderungan penilaian responden terhadap suatu variabel
yang berdasarkan nilai rata-rata (mean) jawaban. Nilai rata-rata tersebut kemudian
di interprestasikan menggunakan kriteria skala penilaian pada saat menetukan
kategori tanggapan dari reponden. Berikut ini adalah kriteria skala rata-rata

tanggapan dari responden yaitu sebagai berikut :

1,0 — 1,80 = Sangat tidak baik
1,81 — 2,60 = Tidak baik

2,61 — 3,40 = Kurang baik
3,41 — 4,20 = Baik

4,20 — 5,00 = Sangat baik

A

4.3.1 Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan Transaksional

(X1)

Tabel 4.7 Frekuensi Distribusi Jawaban Responden Gaya Kepemimpinan

Transaksional
X1 FREKUENSI JUMLAH  TOTAL
SS (5) O N (3) TS@)  STS(U)

P1 30 150 16 64 9 27 0 0 0 0 55 241 4.38
P2 33 165 15 60 7 21 0 0 0 0 55 246 4.47
P3 28 140 21 84 6 18 0 0 0 0 55 242 4.4
P4 21 105 26 104 8 24 0 0 0 0 55 233 4.24
P5 23 115 24 96 8 24 0 0 0 0 55 235 4.27
P6 18 90 30 120 7 21 0 0 0 0 55 231 4.2
P7 15 75 26 104 14 42 0 0 0 O 55 221 4.02
P8 21 105 21 84 13 39 0 0 0 0 55 228 4.15
P9 18 90 24 9% 13 39 0 0 0 0 55 225 4.09
P10 17 8 24 9% 14 42 0 0 0 0 55 223 4.05

TOTAL RATA - RATA 4.23
Sumber : Data Primer Yang Di Olah Oleh Peneliti Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X1) sebesar 4,23. Hal ini menunjukkan bahwa gaya

kepemimpinan transaksional berada dalam kategori sangat baik terhadap
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produktivitas kerja (Y) Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota
Prabumulih di pertahankan.

Pada variabel gaya kepemimpinan transaksional, nilai tertinggi terdapat pada
pernyataan nomor 1 dengan nilai 4,38 pada indikator melakukan kontrak pertukaran
imbalan untuk usaha. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut telah
diterapkan dengan sangat baik, sehingga perlu dipertahankan.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 6 dengan nilai
4,20 pada indikator pemimpin mengintervensi jika standar tidak terpenuhi. Oleh
karena itu, pthak Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih
disarankan untuk lebih meningkatkan penerapan indikator tersebut agar

produktivitas kerja (Y) pegawai dapat terus meningkat.

4.3.2 Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja (X2)
Tabel 4.8 Frekuensi Distribusi Jawaban Responden Lingkungan Kerja (X2)

X2 FREKUENSI JUMLAH TOTAL
SS (5) 0 N (3) TS (2) STS (1)
P1 33 165 18 72 4 12 0 0 0O 0 55 249 453
P2 22 110 28 112 5 15 0 0 0 0 55 237 431
P3 26 130 23 92 6 18 0 0 0 0 55 240  4.36
P4 21 105 24 9% 9 27 1 2 0 0 55 230  4.18
P5 24 120 24 9% 7 21 0 0 0O 0 55 237 431
P6 22 110 23 92 10 30 0 0 0 0 55 232 422
P7 14 70 28 112 13 39 0 0 0O 0 55 221  4.02
P8 12 60 24 9% 18 5 1 2 0 0 55 212 385
P9 23 115 19 7 11 33 2 4 0 0 55 228 415
P10 21 105 19 76 13 39 2 4 0 0 55 224 407

TOTAL RATA - RATA 4.20
Sumber : Data Primer Yang Di Olah Oleh Peneliti Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata variabel
lingkungan kerja (X2) sebesar 4,20. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berada dalam kategori sangat baik terhadap produktivitas kerja (Y) Di Kantor
Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih di pertahakan.

Pada variabel lingkungan kerja, nilai tertinggi terdapat pada pernyataan nomor
1 dengan nilai 4,53 pada indikator penerangan cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa

kondisi penerangan di lingkungan kerja sudah sangat baik, sehingga perlu
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dipertahankan agar dapat terus mendukung kenyamanan dan produktivitas kerja
pegawai.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 8 dengan nilai
3,85 pada indikator hubungan kerja antara atasan dan bawahan. Oleh karena itu,
pihak Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih disarankan
untuk lebih meningkatkan hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan
bawahan agar tercipta suasana kerja yang lebih kondusif dan produktivitas kerja

(Y) pegawai dapat terus meningkat.

4.3.3 Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja (Y)
Tabel 4.9 Frekuensi Distribusi Jawaban Produktivitas Kerja (Y)

Y FREKUENSI JUMLAH  TOTAL
SS (5) S ) N (3) TS(@2)  STS@)
P1 37 185 14 5 4 12 0 0 0O 0 55 253 46
P2 25 125 21 8 9 27 0O O O O 55 236 4.29
P3 23 115 19 76 13 39 0 0 O 0 55 230 4.18
P4 26 130 24 9% 5 15 0 0 O 0 55 241 4.38
P5 31 155 17 68 7 21 0O 0 0O O 55 244 4.44
P6 26 130 21 8 8 24 0O 0 0O 0O 55 238 433
P7 20 100 25 1200 10 30 0O O O O 55 230 4.18
P8 7 3% 9 3 21 63 18 36 0 0 55 170 3.09
P9 31 155 14 5 7 21 3 6 0O O 55 238 4.33
P10 30 150 17 68 6 18 2 4 0 O 55 240 4.36

TOTAL RATA - RATA 4.22
Sumber : Data Primer Yang Di Olah Oleh Peneliti Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata variabel
produktivitas kerja (Y) sebesar 4,22. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas
kerja pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih
berada dalam kategori sangat baik dan di pertahankan.

Pada variabel produktivitas kerja, nilai tertinggi terdapat pada pernyataan
nomor 5 dengan skor 4,44 pada indikator semangat kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai memiliki semangat kerja yang sangat baik dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya, sehingga kondisi tersebut perlu dipertahankan.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada pernyataan nomor 8 dengan skor

3,09 pada indikator pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa
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pengembangan diri pegawai masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pihak
Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih disarankan untuk
memberikan pembinaan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi guna
meningkatkan kemampuan serta kualitas kerja pegawai sehingga produktivitas

kerja (Y) dapat terus meningkat.

4.4 Hasil Uji Insrumen Penelitian

4.4.1 Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan
kriteria sebagai berikut :
1. Jika r hitung > r tabel maka item di nyatakan valid
2. Jikar hitung < r tabel maka item di nyatakan tidak valid
3. Atau dilihat dari nilai siginifikansi, jika sig.<0,05, maka item valid.
Sedangkan jika > 0,05, maka item tidak valid.

Pada tahap pengambilan data, kuesioner berisikan 30 pernyataan yang
menyangkut variabel bebas, yaitu gaya kepemimpinan transaksional (X1) dan
lingkungan kerja (X2) dan variabel terikat yaitu produktivitas kerja (Y). Adapun
hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Transaksonal (X1)

Variable Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan
Gaya P1 0,489 0,266 Valid
Kepemimpinan Rl 0,595 0,266 Valid
Transaksional P3 0,656 0,266 Valid
P4 0,605 0,266 Valid
P5 0,622 0,266 Valid
P6 0,507 0,266 Valid
P7 0,544 0,266 Valid
P8 0,608 0,266 Valid
P9 0,588 0,266 Valid
P10 0,617 0,266 Valid

Sumber : Data Yang Diolah 2026 (SPSS 26)
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat di simpulkan bahwa nilai validitas untuk

masing-masing pernyataan gaya kepemimpinan transaksional (X1) memilik nilai r
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hitung > r tabel. Pada penelitian ini, dimana r tabel pada penelitian ini sebesar
(0,266). Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan telah memenuhi
syarat validasi, dengan demikian instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan. Maka pengumpulan data untuk penelitian ini kemudian dapat

dilanjutkan oleh peneliti lain.

Tabel 4.11
Hasil uji validitas Lingkungan Kerja (X2)

Variable Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan
Lingkungan P1 0,417 0,266 Valid
Kerja P2 0,460 0,266 Valid
P3 0,610 0,266 Valid
P4 0,529 0,266 Valid
P5 0,572 0,266 Valid
P6 0,462 0,266 Valid
P7 0,578 0,266 Valid
P8 0,575 0,266 Valid
P9 0,681 0,266 Valid
P10 0,643 0,266 Valid

Sumber : Data Yang Diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat di simpulkan bahwa nilai validitas untuk
masing-masing pernyataan lingkungan kerja (X2) memilik nilai r hitung > r tabel.
Pada penelitian ini, dimana r tabel pada penelitian ini sebesar (0,266). Maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan telah memenuhi syarat validasi, dengan
demikian instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Maka

pengumpulan data untuk penelitian ini kemudian dapat dilanjutkan oleh peneliti

lain.
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)
Variable Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pernyataan
Produktivitas P1 0,454 0,266 Valid
Kerja P2 0,538 0,266 Valid
P3 0,521 0,266 Valid
P4 0,492 0,266 Valid
P5 0,515 0,266 Valid
P6 0,609 0,266 Valid
P7 0,617 0,266 Valid
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P8 0,602 0,266 Valid
P9 0,599 0,266 Valid
P10 0,423 0,266 Valid

Sumber : Data Yang Diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat di simpulkan bahwa nilai validitas untuk
masing-masing pernyataan produkivitas kerja (Y) memilik nilai r hitung > r tabel.
Pada penelitian ini, dimana r tabel pada penelitian ini sebesar (0,266). Maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan telah memenuhi syarat validasi, dengan
demikian instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. Maka
pengumpulan data untuk penelitian ini kemudian dapat dilanjutkan oleh peneliti

lain.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan suatu

variabel dikatakan reliabel/konsisten apabila >.r table.

Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M oofltems

784 10

Sumber:Data Diolah 2026(SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa variabel pegawai Kantor
Kecamatan Rambang Kapak Tengah (X1) memiliki nilai koefisien alpha (r hitung)
diatas 0,60 yaitu sebesar 0,784. Sehingga instrumen untuk variabel gaya

kepemimpinan transaksional (X1) tersebut reliabel.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

751 10

Sumber:Data Diolah 2026(SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja
(X2) memiliki sifat koefisien alpha (r hitung) diatas 0,60 yaitu sebesar 0,751.

Sehingga instrument untuk variabel lingkungan kerja (X2) tersebut reliabel.

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

723 10

Sumber:Data Diolah 2026(SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa variabel lingkungan kerja
(X2) memiliki sifat koefisien alpha (r hitung) diatas 0,60 yaitu sebesar 0,723.

Sehingga instrument untuk variabel produktivitas kerja (Y) tersebut reliabel.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara analisis P-Plot. Jika titik-titik
pada normal probality plot menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal, maka disimpulkan bahwa data distribusi normal. Hasil pengujian

normalitas dengan menggunakan P-Plot dapat dilihat pada gambat dibawah ini :
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA
10

os
os

-

Expected Cum Prob

o=z

.o o0z o os os 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26)

Hasil pengujian normalitas P-Plot diatas gaya kepemimpinan transaksional
(X1) dan produktivitas kerja (Y) pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah Kota Prabumulih, dapat dilihat pada gambar 4.2 grafik terlihat bahwa
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik tidak menyebar jauh dari grafis
diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Selain itu, uji normalitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan One
sampel Kolmogorov yaitu dengan ketentuan apabila nilai siginifikasi diatas 0,05
maka data terdistribusi normal, sebaliknya jika hasil sampel kolmogorov dibawah
0,05 maka tidak terdistibusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] 55
Mormal Parameters®:? Mean 0000000
Std. Dewviation 312572043

Most Extrerme Differences Absolute 0Fs
Positive 057

rHeagative -.ovg

Test Statistic 0Fs
Asymp. Sig. (2-tailed) 2009

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26)
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Hasil pengujian pada Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai

siginifikasi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat

korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model

regresi. Untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen

dapat dilakukan dengan bebera cara salah satunya dengan menggunakan Tolerance

dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel

independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi,

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Asumsi dari Tolerance

dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas.

2. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.17

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model E Std. Error Eeta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.524 5015 041
GAYA KEPEMIMPINARN 402 A22 406 002 712 1.404
TRAMNSAKSIONAL
LINGKUNGAN KERJA 350 124 347 007 712 1.404

a. Dependent¥ariable: PRODUKTIVITAS KERJA

Sumber:Data Diolah 2026(SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui semua nilai VIF < 10 dan nilai

tolerance diatas 0,10 berarti tidak terjadi Multikoloniearitas, sehingga dapat

disimpulkan bahwa uji Multikoloniearitas terpenuhi.
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas dapat menggunakan
metode analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Hasil dari uji heteroskedastisitas berikut dapat dilihat pada gambar di bawah
merupakan hasil dari scatterplot yang penulis dapat dalam melakukan tes di SPSS
Versi 26:
Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA

Regression Studentized Residual

Regr i dized Predi walue

Sumber : Data diolah 2026(SPSS 26)

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 ada Y, sehingga dapat dikatakan Uji Heterokendastisitas.

4.6 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Uji regresi linear bergana digunakan untuk menggambarkan garis yang
menunjukkan arah hubungan antara variabel, serta dipergunakan untuk melakukan

prediksi, dengan rumus sebagai berikut yaitu:

Y =a+bl X1+b2X2+e
Keterangan :
Y : Produktivitas Kerja (variabel dependen)
X1 : Gaya kepemimpinan transaksional (variabel independen)
X2 : Lingkungan Kerja (variabel independen)
a : Konstanta bl — b2 : Koefisien regresi
e : Standar eror (tingkat kesalahan)

Berikut adalah hasil data analisis yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4.18
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Moadel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.524 5015 2.088 041
GAYA KEPEMIMPINARN 402 A22 408 3.204 002 712 1.404
TRAMNSAKSIONAL
LINGKUNGAN KERJA 350 124 347 2.809 007 712 1.404

a. Dependent¥Yariable: PRODUKTIVITAS KERJA

Sumber : Data Diolah 2026 (SPSS 26)

Dari tabel 4.16 maka dapat di peroleh persamaan regresi linear berganda adalah

sebagai berikut :

Y =10.524 + 0,402 + 0,350 + e

Persamaan diatas dapat diartikan adalah sebagai berikut :

1.

Konstanta sebesar 10,524 artinya apabila Gaya Kepemimpinan
Transaksional (X1) dan Lingkungan Kerja (Y) adalah nol (0), maka
Produktivitas Kerja (Y) Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah
Kota Prabumulih nilai nya adalah sebesar 10,524.

Koefisien regresi pada variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1)
sebesar 0,402 adalah positif. Artinya terjadi hubungan positif antara Gaya
Kepemimpinan Transaksional (X1) dengan Produktivitas Kerja (Y). Jadi,
apabila terjadi peningkatan satu satuan pada variabel independen yaitu Gaya
Kepemimpinan Transaksional (X1) dan , maka akan meningkatkan variabel
dependen yaitu Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,402 satuan.

Koefisien regresi pada variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,350
adalah positif. Artinya terjadi hubungan positif antara Lingkungan Kerja
(X2) dengan Produktivitas Kerja (Y). Jadi, apabila terjadi peningkatan satu
satuan pada variabel independen yaitu Lingkungan Kerja (X2) , maka akan
meningkatkan variabel dependen yaitu Produktivitas Kerja (Y) sebesar

0,350 satuan.
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4.7 Uji Analisis Koefisien Korelasi
Uji korelasi adalah cara untuk mengukur kedekatan atau keterkaitan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan product moment dengan formula
panjang, yang mana penelitian ini hanya terdapat 1 variabel X dan 1 variabel Y.
Untuk menganalisis tingkat hubungan, peneliti juga menggunakan bantuan SPSS
version 26.
Sedangkan untuk mengukur kuat tidaknya hubungan tersebut digunakan

interpiasi koefisien. Menurut sugiyo pedoman korelasi sebagai berikut:

Interpiasi Koefisien

Interval Koefisien (r) Interprestasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1.00 Sangat Kuat
Tabel 4.19

Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Errar of
Model R R Square Square the Estimate
1 BE1? 436 415 3185

a. Predictors: (Constant), LINGKUMNGAM KERJA, GAYA
KEPEMIMPIMNAMN TRAMSAKSIOMNAL

b. DependentVariable: PRODUKTVITAS KERJA

Sumber : Data diolah 2026 (SPSS)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,661.
Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja (X2) dan gaya
kepemimpinan transaksional (X1) dengan produktivitas kerja (Y) memiliki
hubungan yang kuat. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai koefisien
korelasi (R) mendekati 1.

Maka hubungan antar variabel semakin kuat. Nilai R sebesar 0,661

menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki hubungan yang kuat dan
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searah dengan produktivitas kerja (Y). Nilai R sebesar 0,661, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel dependen termasuk dalam kategori

tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen maka semakin

meningkat variabel dependen.

4.8 Uji Hipotesis

4.8.1 Uji t (Parsial)

Tabel 4.20
Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10524 5015 2.098 041
GAYA KEFPEMIMPIMNARN 402 122 A06 3294 002
TRAMSAKSIOMNAL
LINGKUMNGAN KERJA 350 124 347 2,809 Qo7

a. DependentVariable: PRODUKTIVITAS KERJA

Sumber : Data diolah 2026 (SPSS)

Berdasarkan tabel 4.20 diatas maka dapat diartikan sebagai berikut :

1.

Hipotesis 1 Pengaruh Gaya kepemimpinan transaksional (X1) secara parsial
terhadap Produktivitsas kerja (Y)

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas nilai t hitung dari variabel gaya
kepemimpinan transaksional (X1) t hitung 3,294 > t tabel 1,674 dan nilai
signifikasi nya sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan transaksional (X1) berpengaruh positif dan signifikasi
secara parsial terhadap produktivitas kerja (Y). dengan demikian hipotesis
H1 diterima.

Hipotesis 2 Pengaruh Lingkungan kerja (X2) secara parsial terhadap
Produktivitas kerja(Y)

Berdasarkan Tabel 4.20 nilai t hitung variabel Lingkungan kerja (X2) t
hitung 2,809 >t tabel 1,674 dan nilai signifikasi 0,007 < dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan
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signifikasi secara parsial terhadap produktivitas kerja (Y). dengan

demikian hipotesis H2 diterima.

4.8.2 Uji f (Simultan)

Tabel 4.21
Hasil Uji f
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Reagression 408.575 2 204.287 20134 .0oo®
Residual 527.607 52 10146
Total 936.182 54

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA

b. Predictors: (Constant), LINGKUMNGAN KERJA, GAYA KEPEMIMPIMNARN
TRAMNSAKSIOMNAL

Sumber : Data diolah 2026 (SPSS)

Berdasarkan hasil analisis tabel uji f diatas ,dapat diketahui bahwa secara
simultan variabel independen memiliki dampak positif terhadap variabel dependen.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai f hitung 20,134 lebih besar dari f tabel (20,134 >
2,78 ) dengan nilai positif dan nilai signifikasi (Sig) sebesar 0.000 (< 0.05), maka
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transaksioanl (X1) dan
lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara bersama-sama (Simultan) terhadap

produktivitas kerja (Y), sehingga dapat disimpulkan hipotesis tiga H3 diterima.

4.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.22
Hasil Uji R2

Model Summarf'

Adjusted R St Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6613 A36 A15 3185

a. Predictors: (Constant), LINGEUNGARN KERJA, GAYA
KEPEMIMPIMAN TRAMSAKSIONAL

b. DependentVariahle: PRODUKTMITAS KERJA

Sumber : Data diolah 2026 (SPSS)
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Berdasarkan hasil uji R2 Nilai Adjusted R Square adalah = 0,415 berarti
kedua variabel tersebut berpengaruh sebesar 41,5%, sedangkan 58,5% dipengaruhi
faktor lain yang tidak termasuk kedalam penelitian ini seperti : tingkat pendidikan

,keterampilan, disiplin kerja, motivasi dan lain nya.

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transaksional Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di
Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih “ di peroleh hasil nya
adalah sebagai berikut :

4.9.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi gaya kepemimpinan
transaksional (X1) sebesar 0,402 yang berati setiap peningkatan 1 satuan variabel
gaya kepemimpinan transaksional, maka produktivitas kerja meningkat 0,402.
Variabel gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh secara parsial terhadap
produktivitas kerja (Y) dimana t hitung > t Tabel 3,294 > 1,674 dann nilai signifikasi
nya 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikasi
antara gaya kepemimpinan transaksional (X1) terhadap produktivitas kerja (Y).
maka bisa dikatakan hipotesis satu (H1) diterima.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transaksional (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikasi secara parsial terhadap
produktivitas kerja (Y) pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah
Kota Prabumulih.

4.9.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi lingkungan kerja (X2) adalah
sebesar 0,350 yang berati setiap peningkatan 1 satuan variabel linkungan kerja,
maka produktivitas kerja meningkat 0,350 satuan. Variabel lingkungan kerja (X2)

berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja (Y) dimana t hitung > t
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tabel yaitu 2,809 > 1,674 dan nilai signifikasi 0,007 <0,05. Maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif dan signifikasi antara lingkungan kerja (X2) terhadap
produktivitas kerja (Y), Maka bisa dikatakan hipotesis dua (H2) diterima.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikasi secara parsial terhadap produktivitas kerja

(Y) pegawai Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih.

4.9.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1) Dan lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 20,134 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,10 (0,000 < 0,10),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transaksional
(X2) secara simultan terhadap Produktivitas Kerja (YY), sehingga hipotesis (H3)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja (X2) yang
dirasakan karyawan serta semakin efektif gaya kepemimpinan transaksional (X1)
yang diterapkan, maka akan semakin meningkatkan produktivitas kerja (Y)
pegawai.

Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,415 atau 41,5%, yang menunjukkan bahwa
kemampuan variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan
Transaksional (X2) dalam menjelaskan variabel Produktivitas Kerja (Y) adalah
sebesar 41,5%, sedangkan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian ini, misal nya : keterampilan dan kemampuan, motivasi,

kepuasan kerja, dan kepemimpinan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti mengenai

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Dan Lingkungan Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai Di kantor Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota

Prabumulih, serta objek dalam penelitian ini Di Kantor Kecamatan Rambang Kapak

Tengah Kota Prabumulih dengan responden sebanyak 55 orang. Maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Gaya kepemimpinan transaksional (X1) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,402, nilai t
hitung sebesar 3,294, serta nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam penerapan
gaya kepemimpinan transaksional akan diikuti oleh peningkatan
produktivitas kerja (Y) pegawai, dengan demikian H1 diterima dan
tujuan penelitian pertama telah tercapai.

Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,350, nilai t hitung sebesar 2,809, dan
nilai signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05). Artinya, semakin baik kondisi
lingkungan kerja (X2), maka produktivitas kerja (Y) pegawai juga akan
meningkat, dengan demikian H2 diterima dan tujuan penelitian kedua
telah tercapai.

Secara simultan, gaya kepemimpinan transaksional (X1) dan
lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
produktivitas kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar
20,134 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,415 menunjukkan
bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan sebesar 41,5%

variasi produktivitas kerja (Y), sedangkan sisanya sebesar 58,5%
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5.2 Saran
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dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian, dengan

demikian H3 diterima dan telah tercapai.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Instansi

Disarankan untuk mempertahankan gaya kepemimpinan transaksional
melalui penerapan sistem penghargaan dan pengawasan yang jelas serta
konsisten. Selain itu, instansi juga perlu memperhatikan dan
meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik dari segi fisik maupun
nonfisik, guna menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
mendukung produktivitas pegawai.

Bagi Pegawai

Pegawai diharapkan dapat merespons secara positif gaya
kepemimpinan yang diterapkan serta menjaga dan memanfaatkan
lingkungan kerja secara optimal agar dapat mempertahankan
produktivitas kerja secara berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi produktivitas kerja, seperti
keterampilan dan kemampuan, motivasi, kepuasan kerja, dan
kepemimpinan. Mengingat ketiga variabel tersebut termasuk dalam
56,4% faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini sehingga hasil

penelitian menjadi lebih komprehensif.
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Lampiran 1 : Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Prabumulih, saya akan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dikantor Kecamatan Rambang Kapak
Tengah Kota Prabumulih.”

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i
untuk berpartisipasi mengisi kuesioner ini dengan cermat, teliti, dan jujur sesuai
kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban hanya digunakan untuk kepentingan
akademis dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain, sehingga kerahasiaan
identitas serta jawaban responden dijamin sepenuhnya. Atas perhatian dan

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Amin Syarif
NIM. 2022110041
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IDENTITAS RESPONDEN
1 No Responden :
2 Nama (Jika berkenan) :
3. Alamat
4 Usia :

[ ] 18-24 tahun
[ ] 25-35 tahun
[ ] 36-45 tahun
[ ] 46-50 tahun
[ ] > 50 tahun
5. Jenis Kelamin
[ ] Laki-laki
|:| perempuan
6. Agama
Islam
Budha
Protestan
Katolik
7. Pendidikan
[ ] Sma/Smk
|:| Sarjana (1)
|:| Sarjana (2)
|:| Diploma (D3)

|:| Lainnya

8. Jabatan

HiNn

9.  Masa Kerja

|:| < 3 tahun
|:| 3-6 tahun

|:| 6-10 tahun
|:| > 10 tahun
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Bagian 11

B. PENTUNJUK PENGISIAN
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Berikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan tanda (\) yang paling

tepat menurut saudara. Alternatif jawaban terdiri dari:

(SS) : Sangat Setuju =5 (S) : Setuju=4

(TS)

: Tidak Setuju = 2

(N) : Netral =3

(STS) : Sangat Tidak Setuju = 1

VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN
TRANSAKSIONAL (X1)

JAWABAN

No

PERNYATAAN

SS

S| N | TS |STS

Pimpinan saya melakukan kontrak pertukaran
imbalan usaha di kantor camat rkt !

Pimpinan saya akan menjanji kan imbalan
bagi pegawai yang melakukan kinerja
dengan baik !

Pimpinan saya mengakui secara langsung
kepada pegawai yang berprestasi dalam
bekerja dikantor camat rkt !

Pimpinan saya selalu melakukan pengawasan
terhadap kinerja pegawai agar tidak ada
penyimpangan dari aturan standar kerja di
kantor camat !

Pimpinan saya berusaha mengambil tindakan
yang benar saat ada kesalahan kerja di kantor
camat !

Pimpinan saya akan memberikan arahan jika
ada standar kerja tidak dapat tercapai !

Pimpinan saya akan langsung turun tangan
memberikan hukuman saat terjadi
penyimpangan dikantor camat rkt !

Pimpinan saya akan berusaha menunjukkan
komitmen dalam menyelesaikan tugas tanpa
melemparkan tanggung jawab kepada orang
lain !

Pimpinan saya tidak akan menunda dalam
memberikan keputusan yang sangat
diperlukan !

Universitas Prabumulih



71

10 | Pimpinan saya akan cepat mengambil
keputusan ketika di perlukan !

VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X2) JAWABAN

No PERNYATAAN SS | S|N| TS |STS

1 |Cahaya didalam ruangan kerja sudah memadai
untuk kerja !

2 |Suhu ruangan memperngaruhi saya saat
bekerja !

3 |Tempat saya bekerja selalu dalam keadaan
bersih !

4  |Pimpinan saya sudah memberikan
perlengkapan kerja yang sesuai !

5 [Fasilitas kerja yang memadai dan lengkap
dapat mempengaruhi saya bekerja !

6 | Ruang lingkup yang aman dapat membuat
saya menjadi tenang saat bekerja !

7  |Lingkungan kerja saya sudah dalam keadaan
layak dan aman !

8 [Pimpinan saya berkomunikasi dengan baik
pada pegawai nya !

9 |Pegawai selalu menjalin hubungan yang baik
pada pimpinan dikantor camat rkt !

10 |Pegawai menjaga hubungan kerja yang baik
sesama pegawai di kantor camat rkt

VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (Y) JAWABAN

NO PERNYATAAN SS | S|N| TS | STS

1 [Saya mampu menggunakan perlatan dan
teknologi yang di perlukan saat bekerja di
kantor camat rkt !

2 |Saya memiliki keterampilan untuk
menyelasaikan tugas yang diberikan pimpinan !
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Saya bertekad agar dapat meningkatkan hasil
yang di capai !

Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
produktivitas kerja di kantor camat rkt !

Pimpinan saya selalu memberikan semangat
pada pegawai nya !

Pimpinan saya selalu berusaha membuat
pegawai nya menjadi semangat dari sebelum
nya !

pemimpin memotivasi pegawai untuk
melakukan pengembangan diri !

Saya selalu berusaha mengembangkan diri

camat rkt !

untuk meningkatkan kemampuan kerja dikantor

Saya berusaha menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas sesuai dengan standar yang
ditetapkan dikantor camat rkt !

10

Saya mampu bekerja secara efisien dalam
menyelesaikan tugas di kantor camat rkt !

Lampiran 2 : Tabulasi Data Responden

Variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1)

RESPONDEN PERNYATAAN TOTAL
PL|P2|P3|P4a|P5|P6|P7|P8| P9 | P10
1 5| 5|5 |5 | 4| 4| 4]|5]T5 4 46
2 4 | 43|33 |3 |4|4]a 4 36
3 5| 5| 5| 5|5 |5]| 5| 5] 4 4 48
4 5| 5|5 | 4|5 |4]| 4| 4]3 3 42
5 5|/ 5|5|5|5|5]|5]|5]5 5 50
6 4 | 4|5 |5 |5 |4a|4|3]a 5 43
7 5| 5| 4| 4| 4| 4| 3]|3]|a4 4 40
8 5| 4|5|5|5|4]|5]|5]+5 4 47
9 3|13 |3 |3 | 4| 4| a)|4]3 3 34
10 5| 5|5 | 4| 4|3]| 4|54 4 43
11 4 | 5| 4|5 |5 |a|3]|4]s-s 4 43
12 5| 5| 5| 4| 4| 4| 4a)|5]|4 3 43
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42

36
37
42

36
37
46

38
39
44
45

43

41

42

43

40
46

50
41

41

38
50
50
39
41

44
35
41

45

40
45

39
45

47

43

34
45

50
47

42

39
40
42

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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32
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34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
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Variabel Lingkungan Kerja (X2)

TOTAL

40
37
47

44
42

38
44
46

42

42

39
44
39
42

39
43

40
42

43

37
42

45

44
39
33
41

48

34
37
50
38
42

43

47

45

36
42

42

38

PERNYATAAN

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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44
42

42

50
35
48

45

40
37
47

50
40
49

37
43

45

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55

Variabel Produktivitas Kerja (Y)

TOTAL

43

32
46

40

50
38
45

47

42

40

42

45

41

40

36
40

38
35

45

40

41

PERNYATAAN

PL| P2 |P3|P4a|P5|P6|P7|P8|P9

P10

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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40
44
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45
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50
44
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45
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44
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44
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45
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23
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25
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27
28
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34
35
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38
39
40

41

42

43
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45
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49

50
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Universitas Prabumulih



Lampiran 3 : Hasil Analisis SPSS

Hasil Instrument Penelitian

1. Hasil Uji Validitas

A. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

(X1)

Correlations

71

Transaksional

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 ] P9 P10 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 685 558" 284" 079 -.008 054 124 035 028 488"
Sig. (2-tailed) 000 000 036 568 957 695 368 797 841 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P2 Pearson Correlation 685 1 628" 3307 180 -.008 089 173 194 191 595"
Sig. (2-tailsd) 000 000 014 189 954 517 207 156 163 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P3 Pearson Correlation 558" 628" 1 383" 307" 150 281" 202 180 172 656
Sig. (2-tailed) 000 000 .004 .023 274 038 140 L] .209 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P4 Pearson Correlation 284" 2307 383" 1 547" 387" 174 107 207 RE 605"
Sig. (2-tailed) 036 014 .004 .000 004 204 439 430 AT .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P5 Pearson Correlation 07g 180 307" 547" 1 565" 277" 263 197 284" 622"
Sig. (2-tailed) 568 189 023 000 000 041 052 150 036 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
PB Pearson Correlation -.008 -.008 150 387" 565" 1 5377 124 076 241 507"
Sig. (2-tailed) 957 954 274 004 000 000 366 582 076 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P7 Pearson Correlation 054 089 281" 174 277" 537" 1 3847 131 266 544"
Sig. (2-tailed) 695 517 038 204 041 000 004 339 050 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P8 Pearson Correlation 124 173 202 107 263 124 3847 1 609" 458" 608"
Sig. (2-tailsd) 388 207 140 439 052 366 004 000 000 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P9 Pearson Correlation 035 194 180 207 197 078 131 609" 1 708" 588"
Sig. (2-tailsd) 797 156 188 130 150 582 339 000 000 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P10 Pearson Correlation 028 191 472 RE a4 241 266 458" 708" 1 817
Sig. (2-tailed) 341 163 .209 AT .038 076 050 000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
TOTAL  Pearson Caorrelation 489" 595 656 605" 522" 507" 5447 508" 588" 817 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000 000 000 000 .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
~_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
. oo o 3o . .
B. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
Correlations
P1 P2 P3 P4 Ps P& P7 P2 ] P10 TOTAL
P1 Pearson Caorrelation 1 692" ECE 065 171 027 020 -.067 093 196 417"
Sig. (2-tailed) ooo 006 635 213 847 B87 628 497 152 ooz
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 &5
P2 Pearson Gorrslation 6927 1 380" 148 201 051 070 -.057 051 258 480"
Sig. (2-tailed) ooo oo 282 142 711 B13 879 710 0s7 ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P3 Pearson Correlation 365" 3s0” 1 545" 270" 246 026 032 286" 328" 610"
Sig. (2-tailed) 006 004 000 046 070 858 817 034 014 000
L&l 56 56 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P4 Pearsen Cerrelation .085 REL] 5457 1 4147 .092 130 168 .208 171 5297
Sig. (2-tailed) B35 282 ooo o002 506 346 221 127 211 ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P5 Pearson Correlation 171 201 270" a14” 1 S 178 257 232 145 5727
Sig. (2-tailsd) 213 142 046 002 005 194 058 088 290 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P& Pearson Correlation 027 051 246 092 3747 1 241 217 181 146 462"
Sig. (2-tailed) B47 711 o7o 506 oos 076 111 187 286 ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P7 Pearson Correlation 020 070 025 130 178 241 1 7447 4177 298" 578"
Sig. (2-tail=d) .e87 613 .858 .348 194 .078 .000 .002 028 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pa Pearson Carrelation -.087 -.087 032 168 257 217 7447 1 498" 259 575"
Sig. (2-tailed) 628 679 B17 221 o058 111 ooo ooo 056 ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 &5
P3 Pearson Gorrslation 093 051 286" 208 232 181 7" 498" 1 5827 6817
Sig. (2-tailed) 497 710 034 127 os8 187 o002 ooo ooo ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P10 Pearson Correlation 196 258 328" 171 145 146 208" 259 502" 1 643"
Sig. (2-tailed) 152 057 014 211 240 286 028 056 000 000
L&l 56 56 55 55 55 55 55 55 55 55 55
TOTAL  Pearsen Correlation M7 4607 6107 5207 5727 4827 578" 5757 6817 6437 1
Sig. (2-tailed) 002 ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55

~*_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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C. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)

Correlations

F1 r2 Fa Fa P Fa F7 ) Fa Fio ToTAL
P Fearson Corralation 1 617 260 154 oss 131 208 0s8 170 ooo a5a”
Sig (2-tailed) ooo 058 202 631 310 134 670 218 1.000 o000
H 55 55 55 55 55 55 55 55 £ 55 55
P2 Pearson Gorrelation 617 1 5407 227 177 201 142 164 -.007 008 LR
Sig. (2-talled) ooo ooo oas 1a7 142 300 233 862 ass ooo
N 55 55 585 56 56 55 56 585 55 55 55
P3 Fearson Correlation 260 s407 1 438" 184 378" 189 118 -.007 -15a £217
Sig (2-tailad) 085 000 001 178 004 145 3o a59 246 000
n =5 55 55 55 55 55 55 55 E 55 55
P4 Pearson Gorrelation 154 227 4357 1 4317 280" 204 058 130 056 aa2x”
Sig. (2-tailed) 262 0as ool oo1 o038 136 668 348 683 ooo
(i
Ps Fearsan Correlation .066 177 184 EETN 1 .2m3" 238 279’ 76 oos 5157
Sia. (2-talisdy 631 197 79 001 .030 os0 039 RET) aso .000
N 55 55 55 58 55 55 58 55 585 58 55
(-] Fearson Corralation 131 201 378" 280" 263" 1 488" 367" 145 045 B06"
Sia. (2-tailed) 340 142 oo 03s 030 ooo oos 281 743 000
N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
P7 Pearson Gorrelation 205 142 109 204 238 488" 1 aas" 333" 136 6177
Sl (2-talled) 134 300 145 136 o080 ooo oo4 o13 323 ooo
[ 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
Pa Pearson Correlation .059 164 18 059 279" LT T 1 ECEY 250 B0z
Sia, (2-tailed) 670 233 391 G6n 039 006 004 030 066 .000
H 55 ss 55 ss s5 55 ss 55 55 ss 55
] Fearson CGo 170 o7 oo7 130 176 145 333" 293" 1 7817 598
Sia. (2-tail=a) 218 @62 959 .34 198 L2891 013 o030 000 .000
N 56 55 55 55 55 55 55 55 56 55 55
P10 Fearson Gorrelation ooo 008 -.158 -.056 oos 048 138 250 781" 1 423"
Sig. (2-tailad) 1.000 ass 248 683 aso 743 323 o6 ooo oo
n =5 55 55 EE 55 55 EE 55 55 EE 55
TOTAL  Paarson Gorrelation 4547 5387 5217 4927 5157 .e0e” BT 6027 5997 4237 1

Sig, (2-tailed) ooo 000 000 000 000 000 000 000 ooo 001
(i 55 55 55 55 55 55 55 55 56 55 55

. Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-talled).
* Corrslation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

2.Hasil Uji Reliabilitas
A. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Transaksional (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

784 10

B. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

51 10

C.Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

723 10
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

79

nstandardiz
ed Residual

[+l

Normal Parameters®® Mean
Sta. Deviation

Most Extreme Differences  Absolute
Fositive
Megative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

55

.00ooooo
312573043

.0ve
087
-.078
.0re

2009

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA
10

o
<
o
06
£
[&]
-] )
b
2 o4
=9
2
1]
02 =°
00
0.0 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob
2. Hasil Uji Multikoloniearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.524 5015 2.0498 o4
GAYA KEPEMIMPIMAN 402 122 408 3.294 .00z 712 1.404
TRAMSAKSIOMAL
LINGKUNGAN KERJA .350 A24 347 2.808 007 12 1.404

a. DependentVariable: PRODUKTIVITAS KERJA
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

80

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA
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Regression Standardized Predicted Value

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 10.524 5.015 2.088 041
GAYA KEFEMIMPIMAN 402 22 406 3.204 ooz T12 1.404
TRAMSAKSIOMAL
LINGKUMNGAN KERJA 350 124 347 2.809 ooy 712 1.404
a. DependentVYariable: PRODUKTIVITAS KERJA
Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.524 5015 2.098 041
GAYA KEPEMIMPIMAR 402 122 406 3.294 ooz
TRAMNSAKSIOMAL
LINGHUMNGAN KERJA 350 124 347 2.809 oo7
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA
2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAT
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 408.575 2 204 287 20134 .0o0®
Residual 527.607 52 10.146
Total 936.182 54

a. DependentWVariable: PRODUKTIVITAS KERJA

b. Predictors: (Constant), LINGKUMNGAMN KERJA, GAYA KEPEMIMPIMAR
TRAMSAKSIOMAL
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Analisis Koefisien Korelasi (r) Dan Koefisien Determinasi (R)

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 GE1® 436 414 3.184

a. Predictors: (Constant), LINGELINGAN KERJA, GAYA
KEFEMIMPIMARN TRAMSAKSIOMAL

b. Dependent Variahle: PRODUKTNITAS KERJA
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Lampiran 4 : Tabel Disribusi Statistik

1. Tabel r (r-Tabel )

TABEL r PRODUCT -MOMENT {two-ailed test)

Alpha Alpha Alpha Alpha
df L df & df & df 0
1| 089 |26 | 0374 |81 | 0271 |76 | 0283
2| 030 || D®7 [ 82| D6 | 77| 022
2| 0g/8 |28 0361 (&3] D266 [ 78] 020
41 011 |29 0386 |54 D23 [79] 0219
5 075 |30 0349 [ 85 D261 |60 | 0217
| 0707 |31 D344 [ 8| 0257 |61 ] 0216
7| 0pbb |32 0339 [ &7 ] 0286 |62] 0215
6| 0B32 |33 0334 |53 0284 |63 | 0213
9| 0602 |34 0329 |89 0282 |64 | 0212
0] 086 |35 0328 |60 D280 |85 | 021
1] 0853 |36 0320 |61 D248 |66 | 0210
121 032 |37 0316 |62 D246 |67 | 0208
13 0p14 |38 0312 |63 | D244 |68 | 0207
14| 049 |39 0306 |64 | 0242 |69 | 0206
15| 0482 |40 0304 |65 ) 0240 | 90| 0205
16| 0468 |41 0301 |66 | 0239 |91 ] 0204
17| 0486 |42 029 |67 0237 | 92] 0203
18 0444 |43 0294 | k8| 0235 [ 93] 0202
19 0433 |4 0291 [ 69| D234 |34 ] 0201
Q| 0425 |46 02688 |70 0232 |5 | 0200
A0 0413 46| 0285 |71 ] 0230 |56 | 0199
2| 0404 47 ) 0282 |72 028 |57 | 0158
20 038 |46 0079 | 73| 027 |56 | 019
A | 0360 |49 00 |74 028 |99 ] 019
2| 0361 a0 0273 |78 | 024 |100] 019
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2. Tabel t (t-tabel)

83

df

Pr

0.25
0.50

0.10
0.20

0.05
0.10

0.025
0.050

0.01
0.02

0.005
0.010

0.001
0.002

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

0.68052
0.68038
0.68024
0.68011
0.67998
0.67986
0.67975
0.67964
0.67953
0.67943
0.67933
0.67924
0.67915
0.67906
0.67898
0.67890
0.67882
0.67874
0.67867
0.67860
0.67853
0.67847
0.67840
0.67834
0.67828
0.67823

1.30254
1.30204
1.30155
1.30109
1.30065
1.30023
1.29982
1.29944
1.29907
1.29871
1.29837
1.29805
1.29773
1.29743
1.29713
1.29685
1.29658
1.29632
1.29607
1.29582
1.29558
1.29536
1.29513
1.29492
1.29471
1.29451

1.68288
1.68195
1.68107
1.68023
1.67943
1.67866
1.67793
1.67722
1.67655
1.67591
1.67528
1.67469
1.67412
1.67356
1.67303
1.67252
1.67203
1.67155
1.67109
1.67065
1.67022
1.66980
1.66940
1.66901
1.66864
1.66827

2.01954
2.01808
2.01669
2.01537
2.01410
2.01290
2.01174
2.01063
2.00958
2.00856
2.00758
2.00665
2.00575
2.00488
2.00404
2.00324
2.00247
2.00172
2.00100
2.00030
1.99962
1.99897
1.99834
1.99773
1.99714
1.99656

2.42080
2.41847
2.41625
2.41413
2.41212
2.41019
2.40835
2.40658
2.40489
2.40327
2.40172
2.40022
2.39879
2.39741
2.39608
2.39480
2.39357
2.39238
2.39123
2.39012
2.38905
2.38801
2.38701
2.38604
2.38510
2.38419

2.70118
2.69807
2.69510
2.69228
2.68959
2.68701
2.68456
2.68220
2.67995
2.67779
2.67572
2.67373
2.67182
2.66998
2.66822
2.66651
2.66487
2.66329
2.66176
2.66028
2.65886
2.65748
2.65615
2.65485
2.65360
2.65239

3.30127
3.29595
3.29089
3.28607
3.28148
3.27710
3.27291
3.26891
3.26508
3.26141
3.25789
3.25451
3.25127
3.24815
3.24515
3.24226
3.23948
3.23680
3.23421
3.23171
3.22930
3.22696
3.22471
3.22253
3.22041
3.21837
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67
68
69
70
4l
72
73
74
75
76
77
78
79
80

0.67817
0.67811
0.67806
0.67801
0.67796
0.67791
0.67787
0.67782
0.67778
0.67773
0.67769
0.67765
0.67761
0.67757

1.29432
1.29413
1.29394
1.29376
1.29359
1.29342
1.29326
1.29310
1.29294
1.29279
1.29264
1.29250
1.29236
1.29222

1.66792
1.66757
1.66724
1.66691
1.66660
1.66629
1.66600
1.66571
1.66543
1.66515
1.66488
1.66462
1.66437
1.66412

1.99601
1.99547
1.99495
1.99444
1.99394
1.99346
1.99300
1.99254
1.99210
1.99167
1.99125
1.99085
1.99045
1.99006

2.38330
2.38245
2.38161
2.38081
2.38002
2.37926
2.37852
2.37780
2.37710
2.37642
2.37576
2.37511
2.37448
2.37387

2.65122
2.65008
2.64898
2.64790
2.64686
2.64585
2.64487
2.64391
2.64298
2.64208
2.64120
2.64034
2.63950
2.63869

3.21639
3.21446
3.21260
3.21079
3.20903
3.20733
3.20567
3.20406
3.20249
3.20096
3.19948
3.19804
3.19663
3.19526

84
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3. Tabel F

df untuk pembilang (N1)

df untuk

penyebut
(N2)

46| 4.05| 320 2.81| 2.57| 2.42| 2.30| 222 | 215 2.09 | 2.04 | 2.00| 1.97| 1.94| 1.91| 1.89
47| 4.05| 3.20| 2.80 | 2.57| 2.41| 2.30| 221 2.14| 2.09| 2.04| 2.00 | 1.96| 1.93| 1.91| 1.88
48| 4.04| 3.19| 2.80| 2.57| 2.41| 2.29| 221 | 2.4 2.08| 2.03| 1.99 | 1.96| 1.93| 1.90| 1.88
49| 4.04| 3.19| 2.79| 2.56| 2.40| 2.29| 220 | 213 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96| 1.93| 1.90| 1.88
501 4.03| 3.18| 2.79| 2.56| 2.40| 2.29| 220 | 213 | 2.07| 2.03| 1.99 | 1.95| 1.92] 1.89| 1.87
511 403| 3.18| 2.79| 2.55| 2.40| 2.28| 2.20| 2.13 | 2.07| 2.02| 1.98 | 1.95| 1.92| 1.89 | 1.87
52| 403|318 2.78| 2.55| 2.39| 228 2.19 | 2.12| 2.07| 2.02| 1.98 | 1.94| 1.91| 1.89| 1.86
:z 4.02| 3.17| 278 | 2.55| 2.39 | 228 | 2.19| 2.12| 2.06| 2.01| 1.97| 1.94| 1.91| 1.88 | 1.86
os| 402| 317| 278|254 239| 227| 28| 212 2.06| 201 197| 194 191| 188 1.86
| 402| 316 277\ 2541 238| 227| 2.18 | 201 | 2.06| 2.01| 1.97 | 1.93| 190 | 188 1.85
7| 401| 3.16 | 2.77| 2.54| 2.38| 2.27| 2.18 | 2.11| 2.05| 2.00 | 1.96 | 1.93 | 190| 1.87| 1.85
sg| 401| 3.16| 2.7 2.53| 238 | 2.26| 2.18| 211 | 2.05| 2.00 | 1.96 | 1.93| 1.90 | 1.87 | 1.85
so| 401| 3.16 | 2.76 | 2.53| 2.37( 2.26| 2.17 | 2.10| 2.05| 2.00| 1.96 | 192 | 1.89| 1.87 | 1.84
60| 400| 3.15] 276 | 2.53| 2.37| 2.26| 2.17| 2.10 | 2.04| 2.00 | 1.96 | 1.92| 1.89 | 1.86| 1.84
61| 4.00| 3.15( 276 | 2.53| 2.37| 2.25| 2.17 | 2.10| 2.04| 1.99| 1.95| 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
62| 4.00| 3.15| 2.76| 2.52| 2.37| 2.25| 2.16| 2.09| 2.04| 1.99 | 1.95| 1.91| 1.88| 1.86| 1.83
63| 4.00| 3.15| 2.75| 2.52| 2.36| 2.25| 2.16 | 2.09| 2.03| 1.99 | 1.95| 1.91| 1.88| 1.85| 1.83
64| 3.99| 3.14| 2.75| 2.52| 2.36| 2.25| 2.16 | 2.09| 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91| 1.88| 1.85| 1.83
65| 3.99| 3.14| 2.75| 2.52| 2.36| 2.24| 2.16| 2.09| 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.91| 1.88| 1.85| 1.83
66| 3.99| 3.14| 2.75| 2.51| 2.36| 2.24| 2.15| 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90| 1.87| 1.85| 1.82
67| 3.99| 3.14| 2.74| 2.51| 2.35| 2.24| 2.15| 2.08 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.90| 1.87| 1.84| 1.82
68| 398 3.13| 2.74| 2.51| 2.35| 2.24| 2.15| 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.93 | 1.90| 1.87| 1.84| 1.82
69| 308 3.13| 274 | 2.51| 2.35| 2.24| 2.15| 2.08| 2.02| 1.97| 1.93 | 1.90| 1.87| 1.84| 1.82
701 398 3.13| 2.74 | 250| 2.35| 2.23| 2.15| 2.08| 2.02| 1.97| 1.93| 1.90| 1.86 | 1.84| 1.81
7; 3.98| 3.13| 2.74| 2.50 | 2.35| 2.23 | 214 2.07| 2.02| 1.97| 1.93| 1.89| 1.86| 1.84 | 1.81
7
13| 398| 313|273 250 234| 223| 204 | 2.07| 2.01| 197| 193 | 189 | 1.86| 183 | 1.81
14| 397| 32| 273 250 234| 223| 204 | 2,07 2.01| 196 | 1.92| 189 | 1.86| 183 | 1.81
45| 397| 312| 2.73| 2.50| 2.34| 2.23| 214 2.07| 2.01| 196 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
26| 397|312 273|250 | 2.34| 222 214 2.07| 2.01| 1.96| 1.92| 1.89 | 1.85| 1.83| 1.80
27| 3.97| 342 273 | 2.49 | 234 | 222 213 | 2.06 | 2.01| 1.96| 1.92| 1.88| 1.85| 1.83 | 1.80
2| 397| 3.2 2.72| 2.49| 2.33| 222 2.13| 2.06| 2.01| 1.96 | 1.92| 1.88 | 1.85| 1.82| 1.80
79| 3.97| 32| 272 249 2.33 | 222 213 | 2.06| 2.00| 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85| 1.82| 1.80
80| 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33| 2.22| 2.13| 2.06| 2.00| 1.95| 1.91| 1.88| 1.85| 1.82| 1.80
81| 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33| 2.22| 2.13| 2.06| 2.00| 1.95| 1.91| 1.88| 1.85| 1.82| 1.79
82| 3.96| 3.11| 2.72| 2.49| 2.33| 2.21| 2.13| 2.06| 2.00| 1.95| 1.91 | 1.88| 1.84| 1.82| 1.79
83| 3.96| 3.11| 2.72| 2.48| 2.33| 221 2.12| 2.05| 2.00| 1.95| 1.91 | 1.87| 1.84| 1.82| 1.79
84| 3.96| 3.11| 2.72| 2.48| 2.33| 2.21| 2.12| 2.05| 2.00| 1.95| 1.91 | 1.87| 1.84| 1.81| 1.79
85]| 396 3.11| 2.71| 2.48| 2.32| 2.21| 2.12| 2.05| 1.99| 1.95| 1.91| 1.87| 1.84 | 1.81| 1.79
86| 395| 3.11| 2.71| 2.48| 232 221 2.12| 2.05| 1.99| 1.95| 1.90| 1.87| 1.84| 1.81| 1.79
871 3.95| 3.10| 2.71| 2.48| 2.32| 2.21| 2.12| 2.05| 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87| 1.84| 1.81| 1.79
881 305| 3.0 2.71| 2.48| 2.32| 221 2.12| 2.05| 1.99| 1.94| 1.90 | 1.87| 1.84| 1.81| 1.78
3(9] 395 3.10| 2.71| 248 2.32| 220 | 212 | 2.05| 1.99| 1.94| 1.90 | 1.87| 1.83| 1.81| 1.78
3.95| 3.0 2.71| 2.48| 2.32| 220 212 | 2.05| 1.99| 1.94| 1.90 | 1.86| 1.83 | 1.81| 1.78
395 3.10| 271 | 247 2.32| 220 2.11 | 2.04| 1.99| 1.94| 1.90 | 1.86| 1.83| 1.80 | 1.78
395 310 2.71| 247 2.32| 220 2.11| 2.04| 1.99| 1.94| 1.90 | 1.86| 1.83| 1.80 | 1.78
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Lampiran 5 : Kartu Bimbingan

1. Kartu Bimbingan Pembimbing 1
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